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ABSTRACT 
 
The aims of the study is to examine the effect of operating Expense 
Operating income, interest rates, and the number of offices on the profitability of 
Islamic commercial banks in Indonesia for the period 2015-2019. In this study the 
dependent variable is the profitability of sharia commercial banks through the 
value of ROA. While the independent variables are BOPO, interest rates, and 
number of offices.  
The analytical method used in this study is the Ordinary Leasrt Square 
(OLS) multiple linear regression analysis. The Multiple linear analysis is a 
method used to determine the relationship of several independent variables with 
the dependent variable and to determine the direction of the relationship whether 
it has a positive or negative relationship. The researcher also used SPSS 20 to 
processed the data in this study. 
The final results of this study indicate that BOPO and interest rates are 
positively and significantly related to the profitability of Islamic commercial 
banks. While the number of offices has a negative effect on the profitability of 
Islamic commercial banks. 
 
Keywords: BOPO, interest rates, number of offices, profitability 
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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh biaya operasional dan 
pendapatan operasional, tingkat suku bunga, dan jumlah kantor terhadap 
profitabilitas bank umum syariah di Indonesia periode 2015-2019. Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas bank umum syariah melalui 
nilai ROA. Sedangakan variabel independen adalah BOPO, tingkat suku bunga, 
dan jumlah kantor. 
 Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linier berganda model Ordinary Leasrt Square (OLS). Analisis linier 
berganda merupakan metode yang digunakan untuk mengetahui hubungan dari 
beberapa variabel independen dengan variabel dependen serta untuk mengetahui 
arah hubungannya apakah memiliki hubungan positif atau negatif. Data dalam 
penelitian ini diolah dengan menggunakan SPSS 20. 
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa BOPO dan tingkat suku 
bunga berhubungan positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan 
jumlah kantor berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank umum syariah. 
  
Kata kunci : BOPO, tingkat suku bunga, jumlah kantor, profitabilitas 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Berdasarkan Undang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas 
Undang-undang No. 7/1992 tentang perbankan. Lembaga keuangan bank terdiri 
atas bank umum dan bank perkreditan rakyat. Bank umum dan bank perkreditan 
rakyat dapat memilih untuk melaksanakan kegiatan usahanya atas dasar prinsip 
bank konvesional atau bank berdasarkan prinsip syariah. 
Menurut Rivai (2007), BUS adalah bank yang melaksanakakn  kegiatan 
usaha berdasarklan prinsip syariah, sedangkan UUS adalah  unit kerja dikantor 
pusat bank umum konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor 
cabang syariah atau unit syariah. Baik BUS dan UUS terletak pada bentuk badan 
usaha, dimana BUS setingkat dengan Bank umum konvensional didalam bank 
umum konvensional yang bersangkutan, sedangkan UUS kebijakan ditentukan 
oleh bank umum konvensional dimana UUS berada. Hal ini kemudian dapat 
berdampak pada kinerja BUS dan UUS. 
Lebih lanjut Undang-undang No. 21 Tahun 2008 berisi tentang landasan 
bank syariah sehingga mampu berkembang dan bersaing dengan bank 
konvesional. Kinerja dari perbankan syariah maupun konvensional dapat dilihat 
dari laporan keuangan yang disajikan atas suatu periode tertentu. Laporan 
keuangan digunakan untuk mengetahui kinerja dari perbankan itu sendiri karena 
berisi tentang keuangan perbankan secara keseluruhan.  
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Kegunaan laporan keuangan bagi Manajemen adalah sebagai tolak ukur 
dalam menilai kinerja dalam suatu periode sehingga pihak manajemen dapat 
mengetahui dan segera memperbaiki kelemahan yang ada dan mempertahankan 
kekuatan perbankan. (Rachmat 2017) 
Rasio merupakan alat yang dinyatakan dalam artian relatif maupun absolut 
untuk menjelaskan hubungan tertentu antara faktor satu dengan lainnya dari suatu 
laporan finansial. Rasio-rasio finansial umumnya diklasifikasikan menjadi 4 
macam yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktiva, dan rasio 
profitabilitas. Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk melihat 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (Hanafi & Halim, 2000). 
Setiap perusahaan akan berusaha untuk meningkatkan kinerja 
perusahaannya dalam rangka untuk meningkatkan produktivitas dan laba 
perusahaan. Kinerja keuangan bank merupakan suatu ukuran yang 
menggambarkan kondisi keuangan suatu bank. Bagi nasabah, sebelum 
mendepositkan dananya di suatu bank mereka akan melihat terlebih  dahulu 
kinerja keuangan bank tersebut melalui laporan keuangan berupa neraca dan laba 
rugi. Salah satu indikator yang digunakan untuk melihat kinerja keuangan dari sisi 
profitabilitas adalah Return on Assets (ROA) (Mawaddah, 2015). 
(ROA) suatu bank maka semakin besar pula tingkat  keuntungan  yang 
dicapai bank tersebut,  dan semakin baik pula posisi bank  tersebut  dari  segi  
penggunaan aset. Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor   12/11/DPNP  
tanggal   31   Maret   2010   tentang   Sistem   Penilaian   Tingkat Kesehatan Bank 
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Umum berdasarkan  prinsip  Syariah, Return  on  Assets (ROA) didapat  dengan  
cara  membagi  laba  sebelum  pajak  dengan  rata-rata  total  aset  dalam suatu 
periode (Bank Indonesia). 
Berdasarkan Laporan OJK secara rata-rata dalam tiga tahun terakhir kinerja 
perbankan syariah baik UUS maupun BUS memang menunjukan kinerja yang 
berbeda namun kinerja UUS bisa dibilang lebih baik dibandingkan dengan BUS. 
Hal itu bisa dilihat dari laporan Statistik Perbankan Syariah (SPS) OJK. 
Tabel 1.1 
Perkembangan Kinerja BUS dan UUS 
(2015 -2017) 
 
TAHUN BUS UUS 
ROA(%) Jumlah 
kantor 
BOPO(%) ROA(%) Jumlah 
Kantor 
BOPO(%) 
2015 0,49 1990 97,01 1,81 311 83,41 
2016 0,63 1869 96,22 1,77 332 82,85 
2017 0,63 1825 94,91 2,47 344 74,15 
2018 1,28 1875 89,18 2,24 354 75,38 
Feb 2019 1,32 1886 89,09 1,68 360 80,22 
Sumber : data statistik OJK 
Dapat dilihat dari Tabel 1.1 bahwa nilai ROA BUS pada tahun 2015 
sebesar 0,49% dan  mengalami peningkatan ditahun  2016  sebesar 0,63%  
kemudian tidak mengalami  peningkatan  ditahun 2017 namun pada tahun 2018 
ROA BUS mengalami peningkatan yakni sebesar 1,28 hingga pada tahun Februari 
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2019 naik lagi menjadi 1,32. Meskipun ROA  BUS mengalami peningkatan 
namun nilai ROA  pada UUS tetap lebih besar yaitu pada tahun 2015 sebesar 
1,08%, tahun 2016  1,77%  tahun 2017 mencapai 2,47% dan ditahun 2018 2,24 
hingga pada Februari 2019 menjadi 1,68. 
Sebagai lembaga yang penting dalam perekonomian maka perlu adanya 
pengawasan kinerja yang baik terhadap BUS. Salah satu indikator untuk menilai 
kinerja keuangan suatu bank adalah melihat tingkat profitabilitasnya. Profitabilitas 
merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur kinerja suatu bank 
(Hasibuan, 2005:100). 
Profitabilitas bank dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor 
eksternal dan faktor internal. Faktor Eksternal adalah faktor yang berasal dari luar 
bank, misalnya kondisi perekonomian, kondisi perkembangan pasar uang dan 
pasar modal, kebijakan pemerintah, dan peraturan Bank Indonesia. Sedangkan 
faktor internal merupakan faktor faktor yang bersumber dari bank itu sendiri, 
missalnya produk bank, kebijakan suku bunga atau bagi hasil di bank syariah, 
kualitas layanan, serta reputasi bank (Rivai 2007) 
Salah satu faktor internal yang dapat mempengarhi ROA adalah Biaya 
Operasional dan Pendapatan Operasional atau biasa disebut BOPO yakni 
perbandingan total biaya operasional dengan total pendapatan operasional (Hartini 
2016). Semakin kecil rasio BOPO berarti semakin efisien biaya operasional yang 
dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan, dan setiap peningkatan pendapatan 
operasional akan berakibat pada berkurangnya laba sebelum pajak yang pada 
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akhirnya akan menurunkan laba atau profitabilitas (ROA) bank yang 
bersangkutan (lukman 2005). 
Penelitian yang dilakukan Wibowo dan Syaichu (2013) menyatakan bahwa 
variabel BOPO berpengaruh signifikan negatif terhadap ROA begitupula dengan 
peneitian yang dilakukan oleh Hakiim dan Rafsanjani (2016) bahwa variabel 
BOPO berpengaruh negatif dan signifikan, beda halnya dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Eng (2007) variabel BOPO tidak berpengaruh terhadap ROA. 
Suku bunga adalah penghasilan yang diperoleh oleh orang-orang yang 
memberikan kelebihan uangnya atau surplus spending unit untuk digunakan 
sementara waktu oleh orang-orang yang membutuhkan dan menggunakan uang 
tersebut untuk menutupi kekurangannya atau defisit spending unit (Abdaillah dan 
ikhsan, 2018). 
Peneitian yang dilakukan oleh Swandayani dan Kusumaningtyas (2012) 
mereka memaparkan jika variabel Suku Bunga berpengaruh terhadap ROA. 
Begitupula penelitian yang dilakukan oleh Ridhwan (2016) yang menyatakan 
bahwa suku bunga berpengaruh positif terhadap profitabiltas. Namun berbeda 
halnya dengan peneitian yang dilakukan oleh Aditya,yunita dan trikartika (2014) 
yang menyatakan bahwa suku bunga tidak berpengaruh terhadap ROA. 
Jumlah kantor merupakan indikasi cakupan jaringan layanan bank umum 
syariah terhadap masyarakat yang memudahkan akses terhadap bank umum 
syariah. Berdasarkan Statistik Perbankan Syariah (2015). Untuk meningkatkan 
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profitabilitas bank syariah harus melakukan strategi, Salah satuya adalah dengan 
melakukan pengembangan jaringan bank syariah.(Antonio 2001) 
Namun untuk perkembangam jaringan kantor pada BUS sendiri 
mengalami penurunan dalam 3 tahun terakhir yaitu pada tahun 2015 sebanyak 
1990, 2016 1869, dan sampai tahun 2017 terus mengalami penurunan sebanyak 
1825 meskipun pada tahun 2018 menjadi 1875 dan 2019 sebanyak 1886. Hal ini 
berbeda dengan UUS yang dalam 3 tahun terakhir terus mengalami peningkatan 
yaitu pada tahun 2015 sebanyak 311, 2016 sebanyak 332, dan tahun 2017 
mencapai 344, tahun 2018 354, sampai pada tahun februari 2019 yakni sebanyak 
360. 
Data di atas juga menunjukan adanya penyimpangan dengan teori yang 
menunjukan hubungan antar variabel jumlah kantor BUS terhadap ROA. Kedua 
variabel tersebut menunjukan telah terjadi kesimpangan dengan teori yang 
menyatakan, bahwa semakin besar jumlah kantor bank maka semakin besar pula 
tingkat presentase ROA (Hijrianto 2016).  
Berdasarkan uraian di atas yang berisi data statistik otoritas jasa keuangan 
(OJK) dangan teori yang ada menunjukan adanya fenomena gap dan research 
gap. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis 
pengaruh Biaya Operasional dan Pendapataan Opersional, Tingkat Suku 
Bunga, Dan Jumlah Kantor Terhadap Profitabiltas Bank Umum Syariah”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraian di atas maka dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut : 
1 Kinera BUS dinilai kurang efisien dari UUS yang tercermin pada laporan 
keuangan OJK bahwasanya nilai ROA pada BUS sampai tahun 2019  
sebesar 1,32% sedangkan UUS mencapai 1,68%. 
2 Terjadi ketidak konsistenan antara penelitian yang dilakukan oleh Edhi 
Satryo wibowo dan Ningkusuma Hakim dan Haqiqi yang menyatakan 
bahwa BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA, sedangkan 
penelitian yang dilakukan Yusriyani BOPO berpengaru positif terhadap 
ROA. 
3 Adanya ketidak konsistenan antara peneliti yang dilakukan oleh Edhi 
Satryo Wibowo dan Ningkusuma hakim yang menyatakan bahwa Suku 
Bunga tidak berpegaruh terhadap ROA, sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh Ridhwan Suku Bunga mempunyai pengaruh positif 
terhadap ROA. 
4 Peneitian yang dilakukan oleh Ari Hijrianto menyatakan bahwa jumlah 
kantor berpengaruh positif terhadap ROA, sedangkan penelitian yang 
diakukan oleh Dian Nur Rakhmawati yakni jumlah kantor berpengaruh 
positif terhadap ROA 
1.3 Batasan Masalah 
Mengingat luasnya pembahasan yang telah dikaji, maka penulis membatasi 
ruang lingkup penelitian ini sebagai berikut: 
8 
 
 
 
1. Penelitian ini dibatasi oleh variabel dependen, yaitu  profitabilitas diukur 
menggunakan ROA. 
2. Peneliti yang dibatasi oleh perbankan, yaitu pada Bank Umum Syariah dan 
diambil dari data laporan keuangan bulanan tahun 2015-2019, agar lebih 
terfokus dari sasaran penelitian. 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah 
diatas, maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :   
1. Apakah Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional berpengaruh 
terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah ? 
2. Apakah Tingkat Suku Bunga berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank 
Umum Syariah ? 
3. Apakah Jumlah Kantor Berpengaruh Terhadap Profitabilitas Bank Umum 
Syariah ? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui Pengaruh Profitabilitas terhadap Biaya Operasioanal 
dan Pendapatan Operasional Bank Umum Syariah periode 2015-2019. 
2. Untuk megetahui Pengaruh Profitabilitas terhadap Tingkat Suku Bunga 
Bank Umum Syariah periode 2015-2019. 
3. Untuk Mengetahui Pengaruh Profitabilitas terhadap Jumlah Kantor Bank 
Umum Syariah periode 2015-2019. 
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1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti maupun 
tempat dilakukannya penelitian atau objek dari penelitian ini, serta bagi 
masyarakat luas. Oleh karena itu, terdapat banyak manfaat yang diharapkan dari 
peneliti. Adapun manfaat ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memperdalam ilmu 
pengetahuan mengenai profitabilitas yang terdapat di Bank Umum 
Syariah. 
b.  Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk 
penelitian selanjutnya.   
2. Manfaat praktisi 
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan input dan masukan 
bagi perbankan syariah mengenai profitabilitas Bank Umum Syariah. 
Sehingga perbankan syariah dapat membantu mengevaluasi, memperbaiki 
dan mengoptimalkan dalam menilai kinerja keuangan bank.   
b. Dapat memberikan informasi dan masukan bagi perusahaan terkait. Selain 
itu juga diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengambilan keputusan di 
masa yang akan datang. 
1.7 Jadwal Penelitian 
Untuk jadwal penelitian terlampir pada halaman lampiran.  
1.8 Sistematika Penulisan 
BAB I. PENDAHULUAN  
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Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
jadwal penelitian dan sistematika penulisan skripsi.   
BAB II. LANDASAN TEORI  
Berisi tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka 
berfikir dan hipotesis.  
BAB III. METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian; jenis 
penelitian;populasi, sampel, teknik pengambilan sampel; data dan 
sumber data; teknik pengumpulan data; variabel penelitian; definisi 
operasional variabel; dan teknik analisis data.  
BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan 
analisis data dan pembahasan analisis data (pembuktian hipotesis).  
BAB V. PENUTUP   
Berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori   
2.1.1 Profitabilitas  
Rasio profitabilitas merupakan (profitability ratio) mengukur pendapatan 
atau keberhasilan operasi dari sebuah perusahaan untuk periode waktu tertentu. 
Laba, atau kekurangannya, memengaruhi kemampuan perusahaan untuk 
memperoleh pendanaan utang dan ekuitas. Hal tersebut juga memengaruhi posisi 
likuiditas perusahaan dan kemampuan perusahaan untuk bertumbuh. Sebagai 
konsekuiensinya, baik kreditor maupun investor tertarik dengan mengevaluasi 
daya laba- profitabilitas. Profitabilitas sering kali digunakan sebagai uji utama 
atas keefektivtasan operasi manajemen (Kimmel, 2008). 
 Profitabilitas merupakan hal yang paling penting karena profititabilitas 
bank menjadi sasaran utama yang harus dicapai sebab didirikannya bank dan juga 
digunakan sebagai tolak ukur kinerja suatu bank. Semakin tinggi tingkat tingkat 
profitabilitas dan terus meneus memperoleh profitabilitas, maka semakin baik 
kinerja perbankan atau perusahaan dan kelangsungan hidup perbankan atau 
perusahaan tersebut akan terjamin (Prasetyo, 2015). 
 Profitabiltas atau kemampuan menghasilkan laba suatu bank akan 
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang salah satunya adalah faktor suku bunga dan 
inflasi, apabila suku bunga tinggi maka cost akan tinggi pula, yang akan memicu 
terjadinya inflasi sehingga berdampak pada rendahnya produktivitas dan investasi 
yang beresiko tinggi telah mencegah bank-bank untuk menginvestsikan dananya 
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ke sektor riil dan untuk itu bank-bank akan kehilangan fungsi intermediasinya 
(Ridhwan, 2016). 
 Profitabilitas adalah kemampuan bank dalam menghasilkan laba. Laba 
merupakan hal yang penting bagi bank karena di dalam laba tercermin tingkat 
kepercayaan masyarakat kepada bank, sebagai tolok ukur tingkat kesehatan bank, 
tolok ukur baik buruknya manajemen bank, dapat meningkatkan daya saing dan 
status bank (Swandayani dan Kusumaningtyas, 2012). 
 Rasio yang biasa digunakan untuk mengukur kinrja profitabilitas atau 
rentabilitas adalah Return On Equity (ROE) dan Return On sset (ROA). ROE 
meunjukan kemampuan manajemen bank dalam mengelola modal yang tersedia 
untuk mendapatkan net Income. Sedangkan ROA menunjukan kemampuan 
manajemen bank dalam menghasilkan income dari pengelolaan aset yang dimiliki 
(Yuliani, 2017). 
 Penilaian ROA lebih dipentingkan daripada  ROE oleh Bank Indonesia 
dalam menentukan kesehatan bank, karena Bank Indonesia lebih mengutamakan 
nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan asset yang dananya sebagian 
besar berasal dari dana simpanan masyarakat sehingga ROA lebih mewakili 
dalam mengukur tingkat profitabilitas perbankan (Dendawijaya, 2001). 
 Pengukuran kinerja dengan menggunakan laporan keuangan dilakukan 
dengan menggunakan rasio-rasio. Rasio yang digunakan sebagai pengukuran 
yaitu rasio solvabilitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas. 
Return of asset atau ROA merupakan salah satu indikator dalam rasio 
profitabilitas yang digunakan untuk pengukuran kinerja. Penggunaan ROA dalam 
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pengukuran kinerja karena ROA dapat mengukur efektifitas suatu perusahaan 
dalam menghasilkan pendapatan dengan memanfaatkan asset yang dimilik 
(Rachmah dan Komariah, 2017). 
 Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk perbandingan antara 
laba yang diperoleh satu periode dengan jumlah aktiva perusahaan, bank syariah  
menggunakan rasio ini untuk mengetahui efisiensi dalam mengelola aset yang 
dimiliki bank (Mawaddah, 2015). 
    Return of asset (ROA) merupakan salah satu Rasio Profitabilitas yang 
dapat digunakan untuk melihat persentase keuntungan (profit) terhadap 
pengembalian  modal dalam bentuk aset (Roy, 2018). 
 merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam 
menghasilkan laba dari pengelolaan asset yang dimiliki. Semakin besar ROA 
suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank, dan 
semakin baik pula posisi bank dari segi penggunaan asset (Hartini, 2016) 
 Salah satu faktor utama yang mempengaruhi profitabilitas adalah 
manajemen. Seluruh manajemen baik yang mencakup manajemen permodalan 
(CAR), manajemen kualitas aktiva (NPF), manajemen umum (PPAP), manajemen 
rentabilitas (BOPO), serta manajemen likuiditas (FDR) yang pada akhirnya 
berpengaruh pada perolehan profitabilitas atau return perusahaan (Ubaidillah, 
2016). 
 Pihak manajemen menggunakan laporan keuangan sebagai salah satu tolak 
ukur dalam menilai kinerja perbankan. Sehingga, manajemen dapat mengetahui 
dan segera memperbaiki apabila terdapat kelemahan dan mempertahankan hal 
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yang baik sebagai pengembangan perusahaan. Pengukuran kinerja dengan 
menggunakan laporan keuangan dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa 
rasio diantaranya rasio solvabilitas, rasio likuiditas, dan rasio profitabilitas 
(Rachmat dan Komariah, 2017).  
Penelitian ini menggunakan profitabilitas atau sering disebut sebagai 
Return On Aseet (ROA) yang digunakan untuk pengukuran kinerja perusahaan. 
Dalam penggunaaanya ROA ini dapat mengukur efektifitas perusahaan dalam 
memperoleh keuntungan (Rachmat dan Komariah, 2017). 
Bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya memiliki tujuan utama, 
yaitu dapat mencapai profitabilitas maksimal. Profitabilitas adalah kemampuan 
bank menghasilkan laba dengan efektif serta efisien. Penelitian ini menggunakan 
Return On Assets (ROA) dalam mengukukur profitabilitas. Meskipun ada 
berbagai indikator penilaian profitabilitas yang sering digunakan oleh bank, 
peneliti menggunakan rasio ROA, karena ROA memperhitungkan kemampuan 
manajemen dalam memperoleh profitabilitasnya dan manajerial efisiensi secara 
menyeluruh (Anggreni dan Suardhika 2014). 
profitabilitas  bank dapat  dipengaruhi  oleh dua  faktor, yaitu faktor 
eksternal  dan  faktor  internal.  Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal 
dari luar bank, misalnya kondisi perekonomian, kondisi   perkembangan   pasar   
uang   dan   pasar  modal, kebijakan pemerintah,  dan  peraturan  Bank  Indonesia.  
Sedangkan  faktor internal merupakan faktor yang bersumber  dari   bank   itu  
sendiri,  misalnya   produk   bank,   kebijakan   suku bunga   atau   bagi   hasil   di   
bank   syariah,   kualitas  layanan, dan reputasi bank (Rivai, 2017). 
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Return perbankan diukur menggunakan profitability analysis. Return yang  
diperoleh akan berhubungan dengan risiko yang sangat tinggi. Maka, dengan 
manajemen yang efektif dan efesien, bisa mengetahui risiko-risiko yang dihadapi. 
Besar kecilnya return dan risk dalam perbankan melekat dalam perusahaan 
dengan bentuk laporan keuangan. Dengan adanya laporan keuangan kita 
mengetahui bagaimana kinerja perusahaan tersebut (Ubaidillah, 2016). 
Fahmi  (2011:2) berpendapat bahwa kinerja keuangan adalah suatu 
analisis yang dilakukan untuk  melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 
melaksanakan dengan menggunakan  aturan – aturan  pelaksanaan  keuangan 
secara  baik  dan  benar. Penelitian ini menggunakan kinerja  keuangan dari sisi 
profitabilitas yaitu return on asset  (ROA), dimana ROA memfokuskan 
kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning dalam operasi perusahaan. 
Semakin  besar  tingkat  ROA  menunjukkan kinerja  keuangan  yang  semakin  
baik, karena tingkat kembalian returnnya semakin besar (Kalengkongan, 2013). 
 Dalam kerangka penilaian kesehatan bank, BI akan menentukan bank itu 
sehat apabila bank memiliki ROA diatas 1,215% menurut SK DIR BI No. 
30/12/KEP/DIR dan SEBI No. 30/3/UPPB masingmasing tanggal 30 April 1997 
(Hakiim dan Rafsanjani, 2016) 
 Sesuai dengan peraturan yang ditetapkan Bank Indonesia (BI) dalam  
menghitung ROA dapat menggunakan rumus sebagai berikut : 
𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100 
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2.1.2 Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur perbandingan biaya operasi atau biaya intermediasi 
terhadap pendapatan operasi yang diperoleh bank. Semakin kecil angka rasio 
BOPO, maka semakin baik kondisi bank tersebut (Martono, 2009). 
Teori Stakeholder merupakan individu, sekelompok manusia, komunitas, 
atau masyarakat baik secara keseluruhan maupun secara parsial yang memiliki 
hubungan serta kepentingan terhadap perusahaan. Adapun yang termasuk ke 
dalam kategori stakeholder antara lain shareholder, kreditur, karyawan, 
pelanggan, supplier, pemerintah, masyarakat, dan sebagainya (Tamba, 2011). 
Rasio BOPO menunjukkan efisiensi bank dalam menjalankan usaha 
pokoknya terutama kredit, dimana bunga kredit menjadi pendapatan terbesar 
perbankan. Pengelolaan pembiayaan sangat diperlukan oleh bank, mengingat 
fungsi pembiayaan sebagai penyumbang pendapatan terbesar bagi bank syariah 
(Wibowo dan Saichu, 2013). 
BOPO adalah perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan 
operasional dalam mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam 
melakukan kegiatan operasinya. Semakin kecil rasio BOPO berarti semakin 
efisien biaya operasional yang dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan, dan 
setiap peningkatan pendapatan operasi akan berakibat pada berkurangnya laba 
sebelum pajak yang pada akhirnya akan menurunkan laba atau profitabilitas 
(ROA) bank yang bersangkutan (hakiim dan Rafsanjani, 2016) 
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Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO). BOPO 
merupakan perbandingan total biaya operasional dengan total pendapatan 
operasional. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan 
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya.Semakin kecil 
BOPO menunjukkan semakin efisien bank dalam menjalankan aktifitas usahanya 
(Hartini 2016). 
Menurut peraturan BI No.6/23/DPNP/2004 BOPO sebagai indikator 
efisiensi operasional suatu bank dalam menjalankan operasinya dalam 
menjalankan segala aktifitas untuk mendapatkan laba yang diharapkan. Rasio 
BOPO sering disebut rasio efisiensi yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan 
operasional. Efesiensi sumber daya suatu bank akan tercermin dengan persentase 
rasio BOPO yang rendah, yang merupakan perbandingan antara total biaya 
operasional dengan total pendapatan operasi (Rahmat, Arfan, dan Musnadi, 2016). 
Semakin kecil BOPO menunjukkan semakin efisien bank dalam 
menjalankan aktivitas usahanya. Bank yang sehat rasio BOPO nya kurang dari 1 
sebaliknya bank yang kurang sehat rasio BOPO nya lebih dari 1. Semakin tinggi 
biaya pendapatan maka bank menjadi tidak efisien sehingga Profitabilitas makin 
kecil (Rahmat, Arfan, dan Musnadi, 2016). 
Bank yang mampu mengelola biaya sampai ketingkat yang paling efisien 
akan mampu menghasilkan keuntungan yang lebih besar. Oleh karena itu pihak 
bank harus mampu mengendalikan tingkat perbandingan biaya operasional 
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terhadap pendapatan operasional agar bank tetap efisien dalam mengelola biaya 
operasional sehingga menghasilkan laba yang tinggi (Muttaqin, 2017). 
BOPO merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi 
dan kemampuan bank syariah dalam melakukan kegiatan operasionalnya.Secara 
matematis BOPO dapat dirumuskan sebagai berikut:    
𝐵𝑂𝑃𝑂 =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
 𝑥 100% 
2.1.3 Tingkat Suku Bunga 
Tingkat suku bunga merupakan persentase dari pokok pinjaman yang 
harus dibayar oleh peminjam kepada pemberi pinjaman sebagai imbal jasa yang 
dilakukan dalam suatu periode tertentu yang telah disepakati kedua belah pihak 
(Abdaillah dan ikhsan, 2018). 
Menurut teori Keynesian, tingkat suku bunga ditentukan oleh penawaran 
dan permintaan uang. Ada tiga motif  (transaksi, berjaga-jaga, dan spekulasi)  
mengapa orang menghendaki memegang uang tunai. Tiga motif inilah yang 
menyebabkan timbulnya  “permintaan akan uang”, yang diberi nama Liquidity 
Preference. Nama ini  mempunyai  makna tertentu, yaitu bahwa permintaan akan 
uang menurut teori keynes  berlandaskan pada konsepsi bahwa orang pada 
umumnya menginginkan dirinya tetap Liquit untuk memenuhi tiga motif tersebut. 
Suku bunga adalah penghasilan yang diperoleh oleh orang-orang yang 
memberikan kelebihan uangnya atau surplus spending unit untuk digunakan 
sementara waktu oleh orang-orang yang membutuhkan dan menggunakan uang 
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tersebut untuk menutupi kekurangannya atau defisit spending unit (Abdaillah dan 
ikhsan, 2018). 
Tingkat suku bunga BI atau BI Rate adalah suku bunga kebijakan yang 
mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia dan diumumkan kepada publik (Aditya, Yunita, dan Trikartika, 2016). 
Menurut Siamat (2004: 220), SBI adalah surat berharga dalam mata uang 
rupiah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia sebagai pengakuan utang berjangka 
waktu pendek dan diperjualbelikan dengan diskonto. Suku Bunga SBI dijadikan 
variabel independen yang dapat mempengaruhi ROA didasarkan hubungannya 
dengan tingkat risiko bank yang bermuara pada profitabilitas bank atau ROA 
(Swandayani, Kusumaningtyas, 2012). 
ketika terjadi peningkatan bunga kredit yang tinggi, nilai usaha nasabah 
sudah tidak sebanding lagi dengan pembiayaan yang diberikan. Apabila nasabah 
sudah mulai keberatan dengan adanya suku bunga yang tinggi maka akan 
menaikkan kemungkinan kredit macet (Wibowo dan Saichu, 2013). 
Faktor yang  mempengaruhi  penetapan  tingkat  suku  bunga yaitu: 
kebutuhan dana, jangka waktu, target laba yang diinginkan, kualitas jaminan, 
kebijaksanaan pemerintah, reputasi  perusahaan, hubungan  baik, dan produk  
yang  kompetitif (Kalengkongan, 2013) 
Meningkatnya suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) berdampak 
pada peningkatan bunga deposito yang pada akhirnya mengakibatkan tingginya 
tingkat bunga kredit, sehingga investasi dalam perekonomian menjadi menurun. 
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Investasi domestik yang menurun mengakibatkan meningkatnya ketergantungan 
usaha domestik pada investor luar negeri yang berarti bahwa terjadi peningkatan 
aliran arus dollar AS ke dalam negeri. Merosotnya kurs rupiah terhadap dollar AS 
akan memicu terjadinya inflasi. Meningkatnya inflasi adalah signal negatif bagi 
para investor, inflasi yang tinggi menyebabkan menurunnya profitabilitas suatu 
perusahaan sehingga akan menurunkan pembagian deviden (Wibowo dan Saichu, 
2013) 
Suku bunga kredit akan mempengaruhi penyaluran kredit dari suatu 
bank.Apabila suku bunga kredit meningkat masyarakat cenderung tidak akan 
meminjam uang di bank. Maka profitabilitas yang di dapat oleh bank akan 
menurun karena rendahnya pendapatan bunga. Semakin meningkatnya suku 
bunga kredit juga akan mengakibatnya adanya kredit macet, di akibatkan oleh 
debitur yang meminjam uang di bank kemungkinan tidak bisa membayar 
hutangnya (Anggreni, Suardiks, 2014). 
Tingkat suku bunga merupakan salah satu instrument konvensional untuk 
mengendalikan laju inflasi, dimana inflasi yang tinggi akan menyebabkan 
menurunnya  profitabilitas  suatu  perusahaan. Suku bunga dibedakan menjadi dua  
macam  yaitu suku  bunga  nominal  adalah  tingkat  bunga  yang  dapat  dilihat 
diamati  dalam  pasar,  dan  suku  bunga  rill  adalah  konsep  mengukur  tingkat  
bunga  setelah suku  bunga  nominal  dikurangi  dengan  laju  inflasi  yang  
diharapkan (Kalengkong, 2013). 
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2.1.4 Jumlah Kantor 
Menurut Peraturan Bank Indonesia nomor 11/1/PBI/2009 tentang bank 
umum menyatakan bahwa kantor cabang yang selanjutnya disebut KC adalah 
kantor bank yang secara langsung bertanggung jawab kepada kantor pusat bank 
yang bersangkutan, dengan alamat tempat usaha yang jelas dimana KC atau 
kantor cabang tersebut melakukan usahanya.  
Menurut Teory pemasaran Kotler mengungkapkan bahwa Stimuli 
pemasaran (marketing stimuli) yaitu faktor pemasaran yang mendorong seseorang 
untuk melakukan suatu tindakan transaksi ekonomi. Variabel ini memiliki empat 
dimensi, yaitu: dimensi product, price, place, dan promotion ( Kotler 1997, 92). 
Sehingga peningkatan jumlah kantor bank syariah (place) diharapkan dapat 
mendorong transaksi di bank syariah. 
Menurut Teory pemasaran Kotler mengungkapkan bahwa Stimuli 
pemasaran (marketing stimuli) yaitu faktor pemasaran yang mendorong seseorang 
untuk melakukan suatu tindakan transaksi ekonomi. Variabel ini memiliki empat 
dimensi, yaitu: dimensi product, price, place, dan promotion ( Kotler 1997, 92). 
Sehingga peningkatan jumlah kantor bank syariah (place) diharapkan dapat 
mendorong transaksi di bank syariah. 
Office channeling merupakan salah satu media yang digunakan oleh bank 
syariah dalam memberikan pengetahuan produknya kepada nasabah. Adanya 
pengetahuan tersebut diharapkan dapat meningkatkan transaksi nasabah di bank 
syariahdiantaranya transaksisimpananataumenabung. (Chotifah: 2018) 
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Menurut Iskandar (2013: 63) Kantor Cabang atau biasa disebut dengan 
kantor cabang penuh adalah kantor cabang yang melakukan operasional bank 
sesuai dengan kewenangan yang diberikan oleh kantor pusatnya dan dalam 
menjalankan usahanya dipimpin oleh seorang kepala cabang dibantu dengan 
wakilnya serta mambawahi kepala bagian dan kepala seksi yang ada di kantor 
cabang. 
Menurut Rachman et al (2013) jumlah bank merupakan banyaknya kantor 
bank syariah dimulai dari kantor pusat hingga unit pelayanan syariah yang ada 
diseluruh Indonesia dan kepadatan kantor bank yaitu ketersedian kantor bank 
perkapita. Banyaknya jumlah kantor bank sangat memudahkan masyarakat untuk 
menyalurkan dananya. Dengan demikian untuk memudahkan masyarakat dalam 
menyalurkan dananya diperlukan jaringan kantor yang luas, karena jaringan 
kantor yang luas sangat dibutuhkan bank syariah terutama dalam rangka 
menghimpun dana dari masyarakat (Abdilah dan ikhsan, 2018). 
Berdasarkan Pasal 38 (2) PBI No. 8/3/PBI/2006 memberi kesematan 
layanan syariah dibuka : 
a. Dalam satu wilayah kerja kantor Bank Indonesia dengan Kantor Cabang 
Syariah induknya; 
b. Dengan menggunaan pola kerjasama antara Kantor Cabang Syariah 
induknya dengan kantor Cabang dan/ atau Kantor Cabang Pembantu; dan 
c. Dengan mempergunakan sumber daya manusia sendiri bank konvensional 
yang telah memiki pengetahuan mengenai produk dan operasional Bank 
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Syariah. (Umam, 2009) 
Semakin banyak jumlah kantor bank syariah maka semakin mudah bank 
untuk menghimpun dana dari masyarakat untuk menyalurkan dananya dalam 
bentuk pembiayaan dan berinvestasi.semakin banyak jumlah kantor maka 
semakin dekat bank syariah dengan masyarakat yang pada akhirnya berdampak 
pada kemudahan masyarakat untuk transaksi melalui bank syariah.( Abdilah dan 
ikhsan, 2018). 
Pengembangan jaringan kantor bank syariah diperlukan dalam rangka 
perluasan jangkauan kepada masyarakat, pengembangan jaringan kantor bank 
syariah sangat diperlukan dalam rangka perluasan jangkauan pelayanan 
masyarakat yang selama ini belom terlayani oleh bank konvensional disamping itu 
kurangnya jaringan kantor dapat mempengarui perkembangan kerjasama yang 
sangat diperlukan antara lain berkenaan dengan penempatan dana antar bank 
dalam mengatasi masalah likuiditas (Antonio, 2001) 
Untuk meningkatkan profitabilitas bank syariah harus melakukan strategi. 
Salah satunya adalah dengan melakukan pengembangan jaringan bank syariah 
(Antonio, 2001). 
Lokasi kantor yang strategis, mudah dijangkau, tidak macet, dan 
lingkungan yang aman sangat penting artinya bagi masyarakat, terutama didaerah-
daerah yang selalu macet (Alwi, 2009). Dengan kondisi seperti ini maka akan 
membuka peluang bagi bank untuk memenuhi kebutuhannya terhadap kas. Maka 
bank dapat menambah nasabah dengan lebih mudah, tanpa adanya alasan 
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masyarakat yang disebabkan oleh lokasi kantor yang jauh dari tempat tinggal 
mereka. Semakin banyak jumlah kantor bank maka kesempatan masyarakat untuk 
berinvestasi semakin banyak dan meningkat (Abdilah dan ikhsan, 2018 Abdilah 
dan ikhsan, 2018). 
Jaringan kantor bank yang luas akan meningkatkan efisiensi usaha bank 
syariah dan membuka akses yang lebih bagi masyarakat untuk menyimpan 
dananya dilembaga pebankan syariah terutama dari segmen masyarakat yang 
selama ini belum tersentuh atau dikuasai oleh perbankan konvesional. Tidak ada 
lagi disebabkan kantor yang jauh dari tempat tinggal, sehingga mereka malas dan 
enggan untuk menyimpan uangnya di bank karena tidak memiliki waktu luang 
(Latumaerissa, 1999). 
Dalam meningkatkan jumlah kantor Bank atau menambah kantor cabang 
baru, tidak dapat serta merta memperbesar pangsa pasar bank  syariah di 
Indonesia penambahan jumlah kantor bank juga tidak dapat secara langsung 
meningkatkan jumlah nasabah dan meningkatkan jumlah pembelian (transaksi) 
nasabah (Sumarni, 2002). 
Dalam meningkatkan jumlah kantor Bank atau menambah kantor cabang 
baru, tidak dapat serta merta memperbesar pangsa pasar bank  syariah di 
Indonesia penambahan jumlah kantor bank juga tidak dapat secara langsung 
meningkatkan jumlah nasabah dan meningkatkan jumlah pembelian (transaksi) 
nasabah (Sumarni, 2002). 
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2.1.5 Hubungan antar variabel 
1. Hubungan BOPO dengan Profitabilitas 
BOPO adalah perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan 
operasional dalam mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam 
melakukan kegiatan operasinya. Semakin kecil rasio BOPO berarti semakin 
efisien biaya operasional yang dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan, dan 
setiap peningkatan pendapatan operasi akan berakibat pada berkurangnya laba 
sebelum pajak yang pada akhirnya akan menurunkan laba atau profitabilitas 
(ROA) bank yang bersangkutan (hakiim dan Rafsanjani, 2016) 
Dalam penelitian yanng dilakukan oleh Rahmat, Arfan dan Musnadi 
(2014) menyatakan bahwa BOPO berpengaruh terhadap ROA. Nilai koefisien 
regresi BOPO yang negatif menunjukan bahwa semakin kecil BOPO maka 
semakin efisien bank dalam menjalankan aktivitasnya dalam meningkatkan 
profitabilitas. 
2. Hubungan Tingkat Suku bunga dengan Profitabilitas 
Bunga bank dapat diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank 
yang berdasarkan pada prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli/ 
menjual produknya. Bunga juga dapat diartikan sebagai harga yang harus dibayar 
kepada nasabah (yang memiliki simpanan) dengan yang harus dibayar oleh 
nasabah kepada bank (nasabah yang memperoleh pinjaman). Sedangkan suku 
bunga adalah rasio dari bunga terhadap jumlah pinjaman (Abdaliah dan Ikhsan: 
2018) 
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Merosotnya kurs rupiah terhadap dollar AS akan memicu terjadinya 
inflasi. Meningkatnya inflasi adalah signal negatif bagi para investor, inflasi yang 
tinggi menyebabkan menurunnya profitabilitas suatu perusahaan sehingga akan 
menurunkan pembagian deviden (Wibowo dan Saichu, 2013) 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Swandayani dan 
Kusumaningtyas (2012) yang menyatakan bahwa Berdasarkan hasil regresi linier 
berganda, penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa setiap kenaikan suku 
bunga akan mengakibatkan kenaikan ROA, dan sebaliknya setiap penurunan 
tingkat suku bunga  akan menurunkan ROA 
3. Hubungan Jumlah Kantor dengan Profitabilitas  
Semakin banyak jumlah kantor bank syariah maka semakin mudah bank 
untuk menghimpun dana dari masyarakat untuk menyalurkan dananya dalam 
bentuk pembiayaan dan berinvestasi.semakin banyak jumlah kantor maka 
semakin dekat bank syariah dengan masyarakat yang pada akhirnya berdampak 
pada kemudahan masyarakat untuk transaksi melalui bank syariah.( Abdilah dan 
ikhsan, 2018). 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hairiennisa Rohaya 
pada tahun 2008 mengungkapkan bahwa variabel Jaringan Kantor perbankan 
syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap total aset perbankan syariah. 
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2.2 Hasil penelitian yang relevan 
Tabel 2.1 
Penelitian yang Relevan 
 
Judul  Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Peneliti 
Analisi pengaruh 
Suku Bunga, Inflasi, 
CAR, BOPO, dan 
NPF Terhadap 
Profitablitas Bank 
Syariah 
Edhi Satrio wibowo 
dan muhammad 
syaichu.(2013). 
Metode analisis 
regresi berganda 
sampel 36 laporan 
keuangan 3 bank 
umum syariah 
periode 2008-2011 
BOPO 
berpengaruh 
signifikan 
negatif terhadap 
ROA sedangkan 
NPF, inflasi, dan 
suku buga tidak 
berpengaruh. 
Bagi pihak 
manajemen 
agar dapat 
mempertahanka
n ROA dan 
mempertahanka
n CAR agar 
tidak melebihi 
peraturan yang 
ditetapkan. 
Pengaruh CAR, 
FDR, BOPO, 
Dalam Peningkatan 
Industri Bank 
Syariah di 
indonesia. 
Ningkusuma 
Hakiim dan Haqiqi 
Rafsaanjani (2016). 
Metode anaisi 
regresi linear 
berganda. 
Sampel laporan 
keungan bank 
umum syariah 
2008-2011 
BOPO 
Berpengaruh 
siqnifikan 
negatif terhadap 
ROA sedangkan 
CAR, NPF, 
Inflasi dan suku 
bunga tidak 
berpengaruh  
Pihak bank 
sebaiknya 
mempertahanka
n modalnya 
CAR agar tetap 
di 8% sesuai 
peraturan BI 
untuk menjaga 
kepercayaan 
masyarakat. 
Pengaruh CAR, 
NPL, BOPO dan 
LDR terhadap 
Profitabilitas pada 
Bank Umum 
Syariah di Bursa 
Efek Indonesia  
 
Yusriyani (2018). 
Metode analisis 
Regresi Liniear 
berganda. 
Sampel Laporan 
keuangan 4 Bank 
Syariah 2012-2016 
CAR, NPL, 
BOPO 
berpengaruh 
positif terhadap 
ROA 
- 
Pengaruh Inflasi, 
Suku Bunga, Nilai 
Tukar Valas dan 
Jumlah Uang 
Beredar Tehadap 
Profitabilitas pada 
Perbankan Syariah 
di Indonesia. 
Desi Marilin 
Swandayani, dan 
Rohmawati 
Kusumaningtyas 
(2012). 
Metode analisis 
regresi berganda. 
Sampel Laporan 
keuangan 21 bank 
syariah 2005-2009. 
Inflasi, suku 
bunga nilai tukar 
valas dan jumlah 
uang beredar 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap ROA. 
Memasukan 
lebih banyak 
variabel lagi 
dalam peneitian 
agar hasilnya 
lebih variatif  
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Pengaruh Suku 
Bunga dan Inflasi 
Terhadap 
Profitabilitas PT. 
Bank Syariah 
Mandiri.  
Ridhwan (2016). 
Metode analisis 
trend linear. 
Sampel laporan 
keuangan PT. Bank 
Syariah Mandiri 
2009-2015. 
Suku bunga dan 
inflasi 
berpengaruh 
positif terhadap 
ROE. 
Untuk 
penenlitian 
slanjutnya agar 
menambah 
rasio keuangan  
 
Pengaruh Jumlah 
Kantor terhadap 
Profitabilitas Bank 
Syariah 
Ari Hijrianto 
(2016). 
Metode analisis 
regresi sederhana. 
Sampel Bank 
Muamalat 
Indonesia dan bank 
Syariah Mandiri 
2008-2015 
Jumlah Kantor 
berpengaruh 
Positif terhadap 
Profitabilitas 
bank syariah. 
Untuk peneliti 
selanjutnya 
untuk  
menggunakan 
sampel lain dan 
waktu yang 
berbeda. 
Analisis Faktor-
Faktor Yang 
Mempengaruhi 
Permintaan  Kredit 
Pada Bank Umum 
Syarih 
Dian Nur 
Rakhmawati 
(2011). 
Metode analisis 
regresi berganda 
semi log. 
Jumlah kantor 
berpengaruh 
negatif terhadap 
profitabilitas 
- 
Impact of  Bank 
Performance on 
Profitability 
Irwan Manggara 
Harahap (2018). 
Metode analisis 
regresi  linier 
berganda. 
10 bank di bursa 
efek Indonesia 
2010-2016 
BOPO tidak 
berpengaruh 
terhadap ROA, 
NPF dan CAR 
berpengaruh 
negatif terhadap 
ROA. 
- 
Deterinants Of 
Islamic Banking 
Profitability  
M. Kabir Hassan 
(2005). 
Metode analisis 
regresi berganda. 
Sampel laporan 43 
islamic banks 1994- 
2001. 
NIM dan PDB 
berpengaruh 
Positif terhadap 
kinerja 
perbankan 
Syariah. 
- 
The Impact OF 
Interest Rate 
Fluctuationss On 
The Partipacion 
Bank Profitabiity: 
Turkey Case  
Mariem Minny, dan 
Sakir Gormus 
(2017). 
Analisis data panel. 
3 bank indonesia 
yang beroperasi di 
Turki 2008-2016  
Suku Bunga 
berpengaruh 
positif terhadap 
proftabi8litas  
- 
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2.3 Kerangka Berfikir 
Penelitian ini akan mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas Bank Umum Syariah periode 2015-2017. Dalam penelitian ini 
diduga faktor yang mempengaruhi tingkat profitabilitas perbankan syariah. 
Indikator dalam menentukan tinggi rendahnya profitabilitas perusahaan diwakili 
oleh beberapa faktor yaitu Biaya Operasional (BOPO), Tingkat Suku Bunga, dan 
Jumlah Kantor.  
Gambar 2.2  
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
2.4 Hipotesis 
2.4.1 Pengaruh BOPO terhadap Profitabilitas  
Salah satu faktor utama yang mempengaruhi profitabilitas adalah 
manajemen. Seluruh manajemen baik yang mencakup manajemen permodalan 
(CAR), manajemen kualitas aktiva (NPF), manajemen umum (PPAP), manajemen 
rentabilitas (BOPO), serta manajemen likuiditas (FDR) yang pada akhirnya 
berpengaruh pada perolehan profitabilitas atau return perusahaan (Ubaidillah, 
2016). 
Jumlah Kantor 
(X3) 
Tingkat Suku 
Bunga (X2) 
Profitabiitas 
(Y) 
BOPO  (X1) 
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Semakin kecil rasio BOPO berarti semakin efisien biaya operasional yang 
dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan, dan setiap peningkatan pendapatan 
operasi akan berakibat pada berkurangnya laba sebelum pajak yang pada akhirnya 
akan menurunkan laba atau profitabilitas (ROA) bank yang bersangkutan (hakiim 
dan Rafsanjani, 2016) 
H1 : BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas 
2.4.2 Pengaruh Tingkat Suku Bunga terhadap Profitabilitas 
Meningkatnya suku bunga pada bank konvensional mengakibatkan 
nasabah akan memindahkan dananya ke bank konvensional. Naiknya suku bunga 
bank konvensional berakibat langsung terhadap sumber dana pihak ketiga bank 
syariah. Penurunan DPK pada bank syariah akibat pemindahan dana tersebut 
tentunya sangat mempengaruhi kegiatan operasional bank syariah dalam hal 
pembiayaan dan penyaluran dana. Bila hal tersebut terjadi, maka pendapatan dan 
profit bank akan menurun (Karim, 2002). 
H2 : Tingkat Suku Bunga berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas 
2.4.3 Pengaruh Jumlah Kantor Terhadap Profitabilitas  
Untuk meningkatkan profitabilitas bank syariah harus melakukan strategi. 
Salah satunya adalah dengan melakukan pengembangan jaringan bank syariah 
(Antonio, 2001).  
Semakin banyak jumlah kantor bank syariah maka secara otomatis akses 
masyarakat dalam mendapatkan pelayanan jasa bank syariah semakin luas. Hal ini 
tentu akan berpengaruh terhadap ketertarikan masyarakat untuk menyimpan 
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dananya di bank syariah dan nasabah yang akan melakukan pembiayaan di bank 
syariah. Dengan demikian, transaksi pelayanan pada bank syariah tentu akan 
mengalami peningkatan dan tentu berdampak pada peningkatan profitabilitas bank 
syariah. 
H3 : Jumlah Kantor berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Wilayah penelitian ini adalah laporan keuangan Biaya Operasional dan 
Pendapatan Operasional (BOPO),  yang diterbitkan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
dan tingkat suku bunga yang diterbitkan oleh Bank Indnesia (BI). Periode 
penelitian ini dimulai dari januari 2015 sampai februari 2019. Data penelitian di 
ambil pada bulan Februari 2019. 
3.2 Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah penelitian dengan data yang berupa angka-angka dan kemudian di analisis 
menggunakan statistik (Sugiyono, 2017). Penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO), 
Tingkat Suku Bunga, dan Jumlah Kantor terhadap Profitabilitas (ROA).  
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Menurut Ferdinand (2014), pengertian populasi adalah semua elemen yang 
menjadi pusat perhatian pengamat dalam bentuk peristiwa dengan karakteristik 
serupa. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah Laporan 
satistik perbankan syariah bulanan yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) dan Bank Indonesia (BI) dari tahun 2015 sampai februari 2019 sejumlah 50 
laporan keuangan. 
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3.3.2 Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki populasi 
tersebut. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh. 
Sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel dengan semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2017). Dengan demikian peneliti 
menggunakan semua Laporan keuangan bulanan yang dipublikasi oleh Otoritas 
jasa keuangan dan Bank Indonesia (BI) yang berjumlah sebanyak 50. Data 
diambil dari periode januari 2015  sampai dengan februari 2019. 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh. 
Sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel dengan semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2017). Maka, penulis 
menggunakan semua laporan nilai Biaya Opersional dan Pendapatan Operasional 
(BOPO), Tingkat Suku Bunga, dan Jumlah Kantor periode 2015- februari 2019 
sebagai sampel, Semua data variabel penelitian menggunakan data bulanan, 
sehingga diperoleh data sebanyak 50. Dari periode Januari 2015 sampai februari 
2019.  
3.4  Data dan Sumber Data 
3.4.2 Data 
Data yang digunakan dalam penellitian ini adalah data sekunder. Menurut 
Siregar (2011) data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga 
menghasilkan informasi atau keterangan yang menunjukkan fakta sehingga 
menghasilkan kesimpulan yang menarik. Data informasi yang digunakan yakni 
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nilai Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO), dan Jumlah Kantor 
yang terdapat di laporan publikasi dalam bentuk Laporan Statistik Perbankan 
Syariah (SPSS). Sedangkan untuk Suku Bunga terdapat di laporan Bank Indonesia 
periode 2015-2019. 
3.4.3 Sumber Data 
Sumber data penelitian ini berasal dari sumber data sekunder. Sumber data 
sekunder adalah data tersedia yang diterbitkan oleh suatu lembaga dan dapat 
digunakan sebagai bahan pengamatan oleh peneliti (Siregar, 2011). Data sekunder 
dari penelitian ini adalah laporan keuangan bulanan Bank Umum Syariah dan 
Bank Indonesia periode 2015-2019. 
Data ini diperoleh dari berbagai sumber publikasi yaitu Bank Indonesia 
(BI), Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Statistik Perbankan Syariah (SPS) serta 
sumber-sumber publikasi lainnya.   
3.5  Teknik Pengumpulan Data 
3.5.2 Teknik Kepustakaan 
Teknik kepustakaan dalam penelitian ini berupa data yang harus diperoleh 
dari berbagai macam buku dan karangan ilmiah sebagai dasar teori dalam 
menganalisa permasalahan penelitian untuk memperoleh data yang valid. 
3.5.3 Teknik Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan cara pengumpulan data dengan 
mengumpulkan data sekunder dari berbagai sumber, baik secara pribadi maupun 
dari lembaga. Data penelitian ini diambil dari publikasi Otoritas Jasa Keuangan 
yang berbentuk dalam laporan Statistik Perbankan Syariah dan laporan yang di 
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publikasi oleh Bank Indonesia periode 2015-2019. Publikasi dilakukan secara 
online dan dapat diunduh oleh peneliti melalui website www.ojk.co.id dan 
www.bi.co.id  
3.6  Variabel Penelitian 
Variabel Penelitian merupakan segala sesuatu yang diamati oleh peneliti 
untuk dipelajari sehingga dapat ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2011). Variabel 
dalam penelitian ini sebagai berikut : 
3.6.2 Variabel terikat (Devendent variabel) 
Variabel terikat (Dependent Variable) adalah variabel yang dipengaruhi 
oleh variabel bebas (Sanusi, 2011). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
Profitabilitas Bank Umum Syariah (Y). 
3.6.3 Variabel Bebas (Independent Variabel) 
Variabel bebaas (Independent Variabel) adalah variabel yang 
mempengaruhi variabel lain (Sanusi, 2011) Adapun variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah jumlah Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (X1), 
Tingkat Suku Bunga (X2), Jumlah Kantor (X3). 
3.7 Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional variabel-variabel yang digunakan dalam model 
sebagai berikut : 
3.7.2 Variabel Dependent 
Profitabilitas merupakan ukuran dalam suatu presentase yang akan 
digunakan dalam mengukur seberapa kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan. Dalam dunia perbankan profitabilitas dapat dihitung 
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dengan menggunakan Return On Assets (ROA). Return On Assets (ROA) adalah 
rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 
dalam mengelola aset yang dimiliki (Ma’isyah, 2015).  
Sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia (BI), maka 
ROA dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :   
 
𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 
 
3.7.3 Variabel Independent 
Pada penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah Biaya 
Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) (X1), Tingkat Suku Bunga 
(X2), Jumlah Kantor (X3). 
1 Biaya Operasioal dan Pendapatan Operasonal (BOPO) 
Menurut peraturan BI No.6/23/DPNP/2004 BOPO sebagai indikator 
efisiensi operasional suatu bank dalam menjalankan operasinya dalam 
menjalankan segala aktifitas untuk mendapatkan laba yang diharapkan. Rasio 
BOPO sering disebut rasio efisiensi yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan 
operasional. Efesiensi sumber daya suatu bank akan tercermin dengan persentase 
rasio BOPO yang rendah, yang merupakan perbandingan antara total biaya 
operasional dengan total pendapatan operasi (Rahmat, Arfan, dan Musnadi, 2016). 
Secara matematis BOPO dapat dirumuskan sebagai berikut:    
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𝐵𝑂𝑃𝑂 =  
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
 𝑥 100% 
2 Tingkat Suku Bunga 
Suku bunga kredit akan mempengaruhi penyaluran kredit dari suatu 
bank.Apabila suku bunga kredit meningkat masyarakat cenderung tidak akan 
meminjam uang di bank. Maka profitabilitas yang di dapat oleh bank akan 
menurun karena rendahnya pendapatan bunga. Semakin meningkatnya suku 
bunga kredit juga akan mengakibatnya adanya kredit macet, di akibatkan oleh 
debitur yang meminjam uang di bank kemungkinan tidak bisa membayar 
hutangnya (Anggreni dan Suardiks, 2014). 
3 Jumlah Kantor 
Pengembangan jaringan kantor bank syariah diperlukan dalam rangka 
perluasan jangkauan kepada masyarakat, pengembangan jaringan kantor bank 
syariah sangat diperlukan dalam rangka perluasan jangkauan pelayanan 
masyarakat yang selama ini belom terlayani oleh bank konvensional disamping itu 
kurangnya jaringan kantor dapat mempengarui perkembangan kerjasama yang 
sangat diperlukan antara lain berkenaan dengan penempatan dana antar bank 
dalam mengatasi masalah likuiditas (Antonio, 2001) 
Untuk meningkatkan profitabilitas bank syariah harus melakukan strategi. 
Salah satunya adalah dengan melakukan pengembangan jaringan bank syariah 
(Antonio, 2001). 
3.8 Teknik Analisis Data 
Untuk melihat pengaruh Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional 
(BOPO), Tingkat Suku Bunga, Jumlah Kantor. metode penelitian yang digunakan 
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adalah Metode Regresi Linier Berganda. Pengolahan data dalam penelitian ini 
menggunakan software SPSS 22. Penelitian ini diuji statistik yang terdiri dari 
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji ketepatan model, dan uji hipotesis t (t-
test). 
3.8.1 Uji Statistik Deskriptif 
Pengujian statistik digunakan untuk mendeskripsikan variabel-variabel 
dalam model regresi penelitian. Statistik deskriptif memberikan pemaparan 
berupa gambaran deskripsi mulai dari rata-rata (mean), nilai maksimum, nilai 
minimum dan standar deviasi masing-masing variabel independen dan dependen. 
Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendiskripsikan data yang telah terkumpul tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum (Ghozali, 2016). 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Berbagai masalah yang sering muncul dalam analisis regresi dan korelasi 
adalah multikolinearitas, heteroskedastisitas, autokolerasi, dan normalitas.model 
regresi yang baik adalah model yang terbebas dari seluruh masalah korelasi 
tersebut. 
1. Normallitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui dalam model regresi 
penelitian apakah terdapat variabel pengganggu atau residual yang memiliki 
distribusi normal atau tidak. Untuk mengukur normalitas model regresi dapat 
dilakukan dengan menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-
Smirnov (K-S) (Ghozali, 2016).  
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Menurut, Ghozali (2016) ketentuan dalam uji statistik Kolmogorov-
Smirnov (K-S) adalah : 
a. Jika nilai Asymp. Sig (2-tail) > 0,05 maka H0 diterima artinya data 
residual terdistribusi normal atau lolos uji normalitas. 
b. Jika nilai Asymp. Sig (2-tail) < 0,05 maka H0 ditolak artinya data 
residual tidak terdistribusi normal atau dapat dikatakan model 
regresi tidak lolos uji normalitas. 
2. Multikolonieritas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh antar variabel independennya. Model regresi penelitian yang baik yaitu 
model yang tidak terdapat pengaruh yang kuat antar variabel independennya 
(Ghozali, 2016).  
Menurut, Ghozali (2016) ketentuan dalam mengidentifikasi pengujian ini 
adalah : 
a. Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka terdapat korelasi atau 
hubungan yang kuat antar variabel independennya atau dapat dikatakan 
terjadi multikolinearitas.  
b. Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka tidak terdapat korelasi atau 
hubungan yang kuat antar variabel independennya atau dapat dikatakan 
tidak terjadi multikolinearitas. 
3. Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk mendeteksi apakah terdapat korelasi 
pengganggu antara periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Jika terdapat 
40 
 
 
 
korelasi dalam model regresi maka dinamakan terdapat masalah autokorelasi. 
Gejala autokorelasi terjadi karena terdapat korelasi antara anggota serangkaian 
observasi yang diurutkan melalui runtun waktu (time series). Apabila model 
regresi terdapat gejala autokorelasi maka standar errornya sangat besar dan 
mengakibatkan model regresi menjadi tidak signifikan (Ghozali, 2016). 
Salah satu cara yang digunakan untuk mendeteksi gejala autokorelasi yaitu 
dengan menggunakan Run Test. Run Test bagian dari statistik non-parametrik 
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang tinggi antar 
residualnya. Apabila antar residual tidak terdapat korelasi maka dapat diartikan 
bahwa residualnya acark atau random. 
Menurut, Ghozali (2016) ketentuan pengujian ini adalah :  
a. Jika hasil uji Run Test menunjukkan nilai signifikansi < 0,05 maka dapat 
diartikan bahwa residual tidak acak atau terjadi autokorelasi antar residual. 
b. Jika hasil uji Run Test menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 maka dapat 
diartikan bahwa residual acak atau tidak terjadi autokorelasi antar residual. 
4. Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk Mengetahui apakah dalam model 
penelitian terdapat ketidaksamaan dari pengamat satu ke pengamat lainnya 
(Ghozali, 2016). Jika varian residual satu pengamat ke pengamat lain tetap maka 
model penelitian disebut homoskesdastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. 
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Cara mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan 
menggunakan uji Glejser. Uji ini meregres nilai absolute residual terhadap 
variabel independen dengan persamaan regresi dalam penelitian. 
Menurut, Ghozali (2016) ketentuan dalam uji Glejser adalah : 
a. Jika signifikansi antara variabel bebas dengan absolute residual > 0,05 
maka model regresi tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.  
b. Jika signifikansi antara variabel bebas dengan absolute residual < 0,05 
maka model regresi terjadi masalah heteroskedastisitas. 
3.8.3 Uji Ketepatan Model 
Uji ketepatan model digunakan untuk mengetahui ukuran ketepatan model 
regresi untuk menaksir nilai aktual. Secara statistik uji ini dapat dilakukan 
menggunakan nilai koefisien determinasi dan uji F (Ghozali, 2016). 
1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel 
bebas dapat menjelaskan variabel terikat. Nilai dari koefisien determinasi adalah 
nol dan satu (Suharjo, 2008). 
 Menurut, Suharjo (2008) Ketentuan dalam mendeteksi koefisien 
determinasi adalah : 
a. Jika nilai R2 mendekati nol atau kecil maka kemampuan variabel 
independen dalam menjelaskan hubungan variasi variabel dependen sangat kecil 
atau terbatas.  
b. Jika nilai R2 mendekati satu atau lebih besar maka dapat diartikan bahwa 
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variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan dalam memprediksi variabel dependen. 
2 Uji Statistik F  
Uji statistik F digunakan untuk mendeteksi cocok atau tidaknya model 
regresi serta untuk mengetahui apakah variabel independen secara keseluruhan 
memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). 
Menurut, Ghozali (2016) ketentuan pengambilan keputusannya adalah : 
a. Jika F hitung > F tabel atau probabilitas < nilai signifikansi 0,05 maka 
model variabel independen secara keseluruhan memiliki hubungan dengan 
variabel dependen.  
b. Jika F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikansi 0,05 maka 
model variabel independen secara keseluruhan tidak memiliki hubungan 
dengan variabel dependen. 
3.8.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
Metode analisis linier berganda digunakan untuk mendeteksi adanya 
hubungan dari beberapa variabel independen yang digunakan dalama pennelitian 
dengan variabel (Suharjo, 2008). Model persamaan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah : 
Y =β ₀ + β₁X1 + β₂X2 + β₃X3 = e 
Dimana : 
Y : Profitabilitas 
β₀ : Konstanta 
β₁...β₃ : Koefisien masing-masing variabel peneliti 
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X1 : Biaya Operasioal dan Pendapatan Operasional  
X2 : Tingkat Suku Bunga 
X3 : Jumlah Kantor 
e : Standart Error 
 Uji analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui hubungan 
beberapa variabel independen dengan variabel dependen serta arah hubungan dari 
antar varaibel tersebut. Apakah memiliki hubungan positif atau negatif dapat 
diketahui melalui uji regresi linier berganda. uji ini juga digunakan untuk 
menganalisis apakah variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan 
apabila dihubungan dengan variabel dependen (Suharjo, 2008). 
3.8.5 Uji Statistik t 
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh antara 
variabel independen dengan variabel dependen secara individual. Apakah terdapat 
pengaruh kuat atau lemah bisa terdeteksi dengan menggunakan uji statistik t. 
Ketentuan uji statistik t dapat dilihat dari nilai signifikansi t pada hasil olah data 
regresi (Ghozali, 2016).  
Menurut, Ghozali (2016) pengambilan keputusan sebagai berikut :  
a. Jika nilai signifikansi t < 0,05 maka H0 ditolak yang artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel dependen dengan variabel 
independen secara individual.  
b. Jika nilai signifikansi t > 0,05 maka H0 diterima yang artinya tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara variavel dependen dengan 
variabel independen secara individu. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambar Umum Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah Bank Umum Syariah Syariah. Bank Syariah 
merupakan bank yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran syariah, atau unit kerja di kantor cabang dari suatu bank yang 
berkedudukan diluar negeri yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang pembantu 
syariah dan atau unit syariah. Sampai dengan bulan Februari 2019, secara 
kelembagaan, Perbakan Syariah indonesia terdiri dari 13 BUS dan 21 UUS dan 
166 BPRS. 
Rasio profitabilitas mengukur efektifitas manajemen berdasarkan hasil 
pengebalian yang dihasilkan dari pinjaman dan investasi. Indikator yang biasa 
digunakan untuk mengukur profitabilitas ban adalah ROA yaitu rasio yang 
menunjukan kemampuan keseluruhan aktiva yang ada dan digunakan untuk 
menghasilkan keuntungan. 
Berdasarkan perkembangannya pada tahun 2015 profitabilitas (ROA) 
sebesar 0,49% dan Februari 2019 ROA pada BUS sebesar 1,35%. Meskipun 
tingkat profitabilitas dari tahun 2015- Februari 2019 mengalami kenaikan tetapi 
kemampuan Bank Umum Syariah (BUS) dalam mencetak laba masih mini.  
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Gambar 4.1 
Perkembangan Return On Asset (ROA) 
Tahun  ROA 
BUS UUS 
2015 0,49 1,81 
2016 0,63 1,77 
2017 0,63 2,47 
2018 1,28 2,24 
Feb  2019 1,32 1,68 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah OK 
 ROA digunakan sebagai obyek penelitian karena dianggap sangat  penting 
karena persaingan antar bank syariah yang semakin ketat, secara langsung ataupun 
tidak langsung akan berpengaruh terhadap pencapaian profitabilitas bank syariah. 
Meskipun bank syariah dalam menghasilkan profit menjadi indikator penting 
keberlanjutan entitas bisnis. Selain itu kemampuan bersaing antar bank syariah 
dalam jangka panjang. 
 Penelitian ini menggunakan data time series untuk rentan waktu bulanan, 
yaitu dari bulan I 2015 sampai bulan II  2019. Adapun sumber data dalam 
melakukan penelitian ini, peneliti mendapat data yang berhubungan dengan ROA,  
BOPO,  Jumlah Kantor yang diperoleh dari situs resmi pada laporan Statistik 
Perbankan Syariah (OJK)  (www.ojk.co.id) dan data bi rate dieroleh dari situs 
resmi Bank Indonesia (www.bi.go.id) yang telah dipublikasikan. 
 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 50 data dan 
sampel yang digunkan dlam penelitian ini adalah data laporan keuangan bulan 
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pertama tahun 2015 sampai dengan bulan kedua tahun 2019 yang dipublikasikan 
oleh Bank Statistik Perbankan Syariah OJK, serta teknik penganbilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Samping jenuh, yaitu teknik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 
 
4.2 Pegujian dan Hasil Pengolahan Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh Biaya Operasial dan Pendapatan Operasional (BOPO), 
Suku Bunga dan jumlah kantor terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di 
Indonesia data time series bulanan dengan periode 2015-2019. 
4.2.1 Uji Statistik Deskriptif 
Tabel 4.2 
Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 50 ,16 1,51 ,8696 ,33303 
BOPO 50 87,69 99,04 93,7316 3,13646 
SUKU BUNGA 50 4,25 7,75 5,7900 1,27411 
JUMLAH KANTOR 50 1681 2157 1906,72 117,330 
Valid N (listwise) 50     
Sumber: Hasil Olahan SPSS 20 (2019) 
 Pada tabel diatas nilai minimum dari variabel ROA sebesar 0,16, nilai 
maksimum dari variabel ROA sebesar 1,51, nilai rata-rata (mean) dari variabel 
ROA sebesar 0,8696 dan nilai dari standar deviasi dari variabel ROA sebesar 
0,33303.  
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Nilai minimum variabel BOPO sebesar 87,69, nilai maksimum variabel 
BOPO sebesar 99,04, nilai rata-rata (mean) variabel BOPO sebesar 93,7316, 
sedangkan nilai standar deviasi variabel BOPO sebesar 3,13646.  
Untuk variabel Suku Bunga memiliki nilai minimum sebesar 4,25, nilai 
maksimum variabel Suku Bunga sebesar 7,75, nilai rata-rata (mean) variabel Suku 
Bunga sebesar 5,7900 dan standar deviasi variabel Suku Bunga sebesar 1,27411.  
Variabel Jumlah Kantor memiliki nilai minimum sebesar 1681, nilai 
maksimum variabel Jumlah Kantor sebesar 7,75, nilai rata-rata (mean) variabel 
Suku Bunga sebesar 1906,72 dan nilai standar deviasi variabel Jumlah Kantor 
sebesar 117,330. 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
Model regresi yang baik harus memenuhi syarat tidak adanya masalah 
dalam uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik dari masing-masing model yaitu uji 
normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas : 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi dalam 
penelitian terdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dapat diketahui 
dengan menggunakan uju statistik non parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S) 
(Ghozali, 2016).  
Apabila hasil uji statistik non parametik Kolmogorov-Smirnov 
menunjukkan nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka data tersebut dapat dikatakan 
terdistribusi normal atau sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka 
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data tersebut dikatakan tidak terdistribusi normal. Berikut hasil pengujian uji 
normalitas : 
Tabel 4.3 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 50 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation ,09832200 
Most Extreme Differences 
Absolute ,138 
Positive ,138 
Negative -,097 
Kolmogorov-Smirnov Z ,975 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,298 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 20 (2019) 
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa data dalam penelitian telah 
terdistribusi normal yang dapat dibuktikan dengan nilai Asymp Sig. sebesar 0,298 
yang artinya lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data penelitian telah terbukti berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
korelasi signifikansi antara variabel independen dalam regresi. Model regresi 
dapat dikatakan bebas dari multikolinearitas apabila nilai tolerance value dan 
variance inflation factor (VIF). Ketentuan yang digunakan dengan adanya 
multikolinearitas adalah jika nilai VIF < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 
maka dikatakan terkena multikolinearitas (Rachmat dan Komariah, 2017). 
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Tabel 4.4 
Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 10,447 ,502  20,799 ,000   
BOPO -,102 ,005 -,957 -20,074 ,000 ,833 1,200 
SUKU BUNGA ,005 ,019 ,021 ,291 ,772 ,364 2,751 
JUMLAH 
KANTOR 
-4,285E-
005 
,000 -,015 -,207 ,837 ,358 2,794 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 20 (2019) 
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui nilai VIF dari masing-masing variabel 
bebas seperti Biaya Operasional dan Pendapatan Operassional sebesar 1,200, 
Suku Bunga sebesar 2,751, Jumlah Kantor sebesar 2,794. Karena dari masing-
masing nilai VIF variabel bebas lebih kecil dari 10 maka dapat dikatakan tidak 
terjadi gejala multikolinearitas pada masing-masing variabel bebas tersebut. 
Penelitian ini dapat dikatakan lulus uji multikolinealitas. 
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dapat dilakukan memalui Run Test. Uji autokorelasi dapat 
digunakan untuk mengukur apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi. 
Pengambilan keputusan dapat dilihat melalui nilai Asymp. Sig (2-tailed) Uji Run 
Test. Apabila nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari tingkat signifikasi 0,05 
maka dapat disimpukan bahwa tidak terdapat autokorelasi. Berikut adalah hasil uji 
autokorelasi dengan menggunakan Run Test : 
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Tabel 4.5 
Uji Autorelasi 
Runs Test 
 Unstandardized 
Residual 
Test Valuea -,03094 
Cases < Test Value 25 
Cases >= Test Value 25 
Total Cases 50 
Number of Runs 21 
Z -1,429 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,153 
a. Median 
 Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 20 (2019) 
Pada tabel menunjukkan nilai Asymp Sig. sebesar 0,153 yang lebih besar 
dari tingkat signifikansi 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini 
tidak terkena autokorelasi atau lulus uji autokorelasi. 
4. Uji Heterokedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan dari pengamatan satu kepengamatan lainnya. 
Model regresi dalam penelitian dikatakan baik apabila terhindar atau terbebas dari  
heteroskedastisitas. Ketentuan terbebas heteroskedastisitas atau tidak dapat 
diketahui dengan menggunakan uji glejser. Uji glejser mengusulkan untuk 
melakukan regres nilai absolut residual terhadap variabel independen (Ghozali, 
2016). Hasil uji heteroskedastisitas ditunjukan pada tabel 4.5 berikut. 
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Tabel 4.5 
Uji Heterokedastisitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -5,953 6,786  -,877 ,393 
BOPO ,098 ,071 ,299 1,374 ,187 
SUKU BUNGA ,047 ,141 ,106 ,332 ,744 
JUMLAH KANTOR -,003 ,001 -,624 -2,013 ,060 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 20 (2019) 
 Berdasarkan tabel diketahui bahwa nilai sig. dari variabel Biaya 
operasional dan pedapatan operasional (BOPO) sebesar 0,187, ssuku bunga 
sebesar 0,744, dan jumlah kantor sebesar 0,060 yang menunjukkan lebih besar 
dari tingkat signifikansi 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa model penelitian 
tidak terdapat heteroskedastisitas atau lulus uji heteroskedastisitas.  
4.2.3 Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mendeteksi kemampuan 
model dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi antara 
nol dan satu. Semakin mendekati satu nilai R2 menjelaskan bahwa variabel-
variabel independen memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2016). Hasil uji koefisien determinasi 
dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini : 
 
52 
 
 
 
Tabel 4.6 
Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,887a ,787 ,774 ,09094 
a. Predictors: (Constant), BOPO, SUKU BUNGA, JUMLAH KAANTOR 
b. Dependent Variable: ROA 
  
Berdasarkan hasil pengujian nilai koefisien determinasi adjuster R Square 
(R²) pada Bank Umum Syariah sebesar 0,774. Artinya 77,4% dari variasi (naik 
turunnya) profitabilitas dipengaruhi oleh BOPO, Suku Bunga, dan Jumlah Kantor, 
sedangkan sisanya sebesar 22,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 
dimasukkan dalam model regresi ini. 
2. Uji F (Simultan) 
Uji F (Simultan) dilakukan untuk mengetahui pengaruh nyata secara 
statistik diantara variabel-variabel bebas seperti BOPO, Suku Bunga dan Jumlah 
kantor secara bersama-sama terhadap variabel terikat yaitu ROA. Uji F dapat 
diketahui dengan membandingkan nilai sig. dengan tingkat signifikansi 5 % (α = 
0,05). Hasil uji statistik F dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 
Tabel 4.7 
Uji F (Simultan) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 4,961 3 1,654 160,583 ,000b 
Residual ,474 46 ,010   
Total 5,435 49    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), JUMLAH KANTOR, BOPO, SUKU BUNGA 
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 20 (2019) 
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Pada tabel 4.6 nilai F-hitung (160,583)  > F-tabel (3.20) dengan nilai sig. 
sebesar 0,000 sedangkan α = 0,05. Maka artinya H0 ditolak dan Ha diterima. 
Artinya BOPO, Suku Bunga dan Jumlah Kantor secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap Profitablitas (ROA). 
4.2.4 Uji Regresi Linier Berganda 
Berdasarkan uji asumsi klasik yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
model penelitian ini telah memenuhi syarat terdistribusi normal dan bebas dari 
heteroskedastisitas. Persamaan regresi linier berganda mengandung makna bahwa 
dalam suatu persamaan regresi terdapat satu variabel dependen dan lebih dari satu 
variabel independen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (X1), Suku Bunga 
(X2), dan Jumlah Kantor (X3) terhadap variabel dependen ROA (Y) tahun 2015-
2019. Hasil analisis regresi diperoleh hasil pengujian sebagai berikut : 
Tabel 4.8 
Uji Regresi Linear Berganda 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,049 1,618  1,267 ,212 
BOPO 1,853 ,563 ,435 3,290 ,002 
SUKU BUNGA ,317 ,124 ,485 2,562 ,014 
JUMLAH KANTOR -1,793 ,464 -,747 -3,865 ,000 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumberr: Hasil Olahan Data SPSS 20 (2019) 
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Berdasarkan hasil analisis regresi tersebut, maka model persamaan regresi 
yang diperoleh adalah :  
Y = 2,049 + 1,853X₁ + 0,317X₂ - 1,793X₃ + 1,618 
Keterangan :  
Y  = Profitabilitas  
X₁ = Biaya Operasinal dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
X₂ = Suku Bunga 
X₃ = Jumlah Kantor 
Persamaan regresi linier berganda tersebut menunjukkan arah masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikatnya, dimana koefisien regresi variabel 
bebas yang bertanda negatif berarti mempunyai pengaruh yang berlawanan 
terhadap ROA sebagai proksi profitabilitas. Persamaan regresi tersebut dapat 
dijelaskan uraiannya sebagai berikut :  
1. Hasil uji regresi ini menunjukkan besarnya nilai β0 = 2,049 yang 
Artinya jika variabel independen sama dengan nol, maka tingat 
profitabiitas adalah sebesar 2,049.  
2. Koefisien regresi BOPO (X1) diperoleh sebesar 1,853 dengan arah 
koefisien negatif, hal tersebut berarti bahwa setiap kenaikan 1 (satuan) 
nilai BOPO (X1), maka profitabilitas (Y) akan naik sebesar 1,853 dengan 
asumsi variabel bebas lain konstan. 
3. Koefisien Suku Bunga (X2) diperoleh sebesar 0,317 dengan arah koefisien 
positif, hal tersebut berarti bahwa setiap kenaikan 1 (satuan) nilai suku 
55 
 
 
 
bunga (X2), maka profitabilitas akan naik sebesar 0,317 dengan asumsi 
variabel bebas lain konstan. 
4. Koefisien regresi jumlah kantor (X3) diperoleh sebesar -1,793 dengan arah 
koefisien negatif, hal tersebut berarti bahwa setiap kenaikan 1 (satuan) 
nilai jumlah kantor (X3), maka profitabiitas (Y) akan menurunkan 
profitabilitas sebesar 1,793 dengan asumsi variabel bebas lain konstan. 
4.2.5 Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari 
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji ini dapat dilakukan 
dengan melihat kolom signifikansi dengan membandingkan tingkat signifikansi 
5% (α = 0,05). Hasil uji t dapat diketahui melalui tabel berikut ini. 
Tabel 5.0 
Uji Statistik t 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,049 1,618  1,267 ,212 
BOPO 1,853 ,563 ,435 3,290 ,002 
SUKU BUNGA ,317 ,124 ,485 2,562 ,014 
JUMLAH 
KANTOR 
-1,793 ,464 -,747 -3,865 ,000 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 20 (2019) 
Berdasarkan dari tabel dapat diketahui pengaruh dari masing masing variabel 
bebas terhadap variabel terikat yang dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Variabel Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
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Variabel BOPO terhadap ROA memiliki nilai t-hitung sebesar 3,290 > t-
tabel sebesar 2.01174 dengan tingkat signifikansi 0,002 < 0,05. Artinya H0 
ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh 
positif terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah. 
b. Variabel Suku Bunga 
Variabel Suku Bunga terhadap ROA memiliki nilai t-hitung sebesar 2,562 
> t-tabel seesar 2.01174 dengan tingkat signifikansi 0,014 < 0,05. Artinya 
H0 ditolak dan H2 diterima, Hal ini menunjukkan bahwa variabel suku 
bunga berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabillitas Bank 
Umum Syariah. 
c. Variabel jumlah kantor 
Variabel jumlah kantor terhadap ROA memiliki nilai t-hitung sebesar -
0,747 < t-tabel sebesar 2.01174 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. 
Artinya H0 diterima dan H3 ditolak Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
jumlah kantor berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas 
Bank Umum Syariah. 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil pengujian data menunjukkan bahwa variabel Biaya 
Operasional dan Pendapatan Operasional berpengaruh positif terhadap 
profitabiltas Bank Umum Syariah di Indonesia. Variabel Suku Bunga berpengaruh 
Positif terhadap profitabilitas Bank Umum Syriah di Indonesia, sedangkan 
variabel jumlah kantor berpengaruh negatif terhadap profitabilitas Bank Umum 
Syariah. 
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4.3.1 Pengaruh BOPO Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah 
 Hasil penelitian hipotesis kedua telah menunjukkan bahwa BOPO 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah 
periode 2015-2019. Yang artinya hasil penelitian ini telah sesuai dengan hipotesis 
yang diajukan yang menyatakan bahwa variabel BOPO berpengaruh terhadap 
ROA. Berdasarkan analisis regresi yang didapat nilai t-hitung sebesar 3,290 > t-
tabel sebesar 2.01174 dengan tingkat signifikansi 0,002 < 0,05. Artinya H0 
ditolak dan H1 diterima yang artinya BOPO berpengaruh positif den signifikan.  
Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO). BOPO 
merupakan perbandingan total biaya operasional dengan total pendapatan 
operasional. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan 
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya.Semakin kecil 
BOPO menunjukkan semakin efisien bank dalam menjalankan aktifitas usahanya 
(Hartini 2016). 
Teori Stakeholder merupakan individu, sekelompok manusia, komunitas, 
atau masyarakat baik secara keseluruhan maupun secara parsial yang memiliki 
hubungan serta kepentingan terhadap perusahaan. Adapun yang termasuk ke 
dalam kategori stakeholder antara lain shareholder, kreditur, karyawan, 
pelanggan, supplier, pemerintah, masyarakat, dan sebagainya (Tamba, 2011). 
BOPO merupakan rasio perbandingan antara biaya operasional dan 
pendapatan operasional, dimana karyawan yang merupakan salah satu bagian dari 
stakeholder memegang peranan dalam hal ini. Jika karyawan dapat 
memaksimalkan pendapatan operasional dengan biaya operasional yang 
58 
 
 
 
seminimal mungkin maka diharapkan bank akan semakin efisien dan dapat 
memperoleh laba yang lebih besar. Dalam hal ini tentunya para karyawan dibantu 
oleh pihak intern bank lainnya termasuk manajer. 
Bank yang mampu mengelola biaya sampai ketingkat yang paling efisien 
akan mampu menghasilkan keuntungan yang lebih besar. Oleh karena itu pihak 
bank harus mampu mengendalikan tingkat perbandingan biaya operasioterhadap 
pendapatan operasional agar bank tetap efisien dalam mengelola biaya operasional 
sehingga menghasilkan laba yang tinggi (Muttaqin, 2017). Besaran biaya 
operasional dan pendapatan operasional merupakan hal yang saling berkaitan, 
dimana jika pendapatan lebih besar dari biaya operasional, maka perusahaan akan 
mendapatkan keuntungan lebih besar. (Yusriyani, Rahman, dan Rasyid, 2018).   
 Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Wibowo dan saicchu 
(2013) dann Prasetyo (2015) yang mengatakan bahwa BOPO berpengaruh 
terhadap profitabilitas. Dan tidak konsisten dengan hasil penelitian Eng (2007) 
yang menyatakan bahwa BOPO tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 
4.3.2 Pengaruh Suku Bunga Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah 
 hasil penelitian ini telah sesuai dengan hipotesis yang diajukan yang 
menyatakan bahwa variabel Suku Bunga berpengaruh terhadap ROA. 
Berdasarkan nilai t-hitung sebesar 2,562 > t-tabel sebesar 2.01174 dengan tingkat 
signifikansi 0,014 < 0,05. Artinya H0 ditolak dan H2 diterima, Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel suku bunga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap profitabillitas Bank Umum Syariah.   
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Artinya semakin tinggi tingkat suku bunga maka akan menarik perhatian 
investor untuk menanamkan dananya di bank. Semakin banyak modal bank akan  
menambah laba baik dari laba pembiayaan serta keuntungan dalam 
mengalokasikan dananya pada sektor investasi. 
Menurut teori Keynesian, tingkat suku bunga ditentukan oleh penawaran 
dan permintaan uang. Ada tiga motif  (transaksi, berjaga-jaga, dan spekulasi)  
mengapa orang menghendaki memegang uang tunai. Tiga motif inilah yang 
menyebabkan timbulnya  “permintaan akan uang”, yang diberi nama Liquidity 
Preference. Nama ini  mempunyai  makna tertentu, yaitu bahwa permintaan akan 
uang menurut teori keynes  berlandaskan pada konsepsi bahwa orang pada 
umumnya menginginkan dirinya tetap Liquit untuk memenuhi tiga motif tersebut. 
  ROA dipengaruhi oleh aktivitas makro ekonomi suatu negara. Suku Bunga 
Bank Indonesia yang merupakan bagian dari instrument moneter Bank Indonesia 
selaku Bank Sentral dalam mengendalikan laju tingkat inflasi di Indonesia. Suku 
Bunga Bank Indonesia merupakan ukuran biaya modal yang harus dikeluarkan 
oleh pelaku usaha atau suatu perusahaan untuk menggunakan dana dari para 
investor, naiknya tingkat suku bunga dapat menarik perhatian investor untuk 
menyimpan uangnya di bank, tingkat suku bunga yang terlampaui tinggi akan 
mempengaruhi aliran kas perusahaan, sehingga kesempatan-kesempatan untuk 
berinvestasi yang ada tidak akan menarik lagi (Mankiw: 2007) 
 Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Ridhwan (2016) yang 
mengatakan bahwa Suku Bunga berpengaruh terhadap profitabilitas. Dan tidak 
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konsisten dengan hasil penelitian wibowo dan saicchu (2015) yang menyatakan 
bahwa suku bunga tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 
4.3.3 Pengaruh Jumlah Kantor Terhadap Profitabilitas Bank Umum 
Syariah 
Hasil penelitian hipotesis kedua telah menunjukkan bahwa BOPO 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah 
periode 2015-2019. Berdasarkan analisis regresi yang didapat nilai t-hitung 
sebesar -0,747 < t-tabel sebesar 2.01174 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. 
Artinya H0 diterima dan H3 ditolak. Artinya Jumlah Kantor berpengaruh terhadap 
besar kecilnya profitabilitas (ROA).   
Pengaruh negatif  jumlah kantor bank terhadap profitabilitas berarti 
semakin bertambah jumlah kantor bank maka semakin menurun tingkat 
profitabilitas bank syariah. Sebaliknya, apabila jumlah kantor bank turun maka 
akan meningkatkan profitabilitas bank syariah (ROA). Jumlah kantor bank 
berpengaruh negatif terahadap profitabilitas mengindikasi bank tidak dapat sacara 
efisien dalam mengelola asetnya.  
Menurut Teory pemasaran Kotler mengungkapkan bahwa Stimuli 
pemasaran (marketing stimuli) yaitu faktor pemasaran yang mendorong seseorang 
untuk melakukan suatu tindakan transaksi ekonomi. Variabel ini memiliki empat 
dimensi, yaitu: dimensi product, price, place, dan promotion ( Kotler 1997, 92). 
Sehingga peningkatan jumlah kantor bank syariah (place) diharapkan dapat 
mendorong transaksi di bank syariah. 
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Bertambahnya jumlah kantor bank justru menambah beban beban biaya 
operasional bank, biaya-biaya gedung juga promosi yang lebih giat lagi dan 
mengakibatkan menurunnya tingkat profitabilitas bank. Dalam meningkatkan 
jumlah kantor Bank atau menambah kantor cabang baru, tidak dapat serta merta 
memperbesar pangsa pasar bank  syariah di Indonesia penambahan jumlah kantor 
bank juga tidak dapat secara langsung meningkatkan jumlah nasabah dan 
meningkatkan jumlah pembelian (transaksi) nasabah (Sumarni, 2002). 
Terjadi inknsistensi antara penelitian yang dikukan  oleh Abdaillah dan 
Ikhsan (2018) yang menyatakan bahwa Jumlah kantor berpengaruh positif 
terhadap profitabilitas. Sedangkan peneitian yang dilkukan oleh Dian Nur 
Rahmawati (2011) mengungkapkan bahwa jumlah kantor berpengaruh negatif 
terhadap profitabilitas 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Simpulan 
 Bab ini bertujuan untuk memaparkan simpulan dan implikasi hasil 
penelitian guna untuk memberikan pemahaman mengenai hasil analisis data yang 
telah dilakukan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh biaya 
operasional dan pendapatan operasional (BOPO), Suku Bunga, dan Jumlah 
Kantor terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah periode 2015-2019.  
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab IV, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Biaya operasional dan pendapatann operasional (BOPO) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah, hal ini 
bisa dilihat dar nilai t-hitung sebesar 3,290 > t-tabel sebesar 2.01174 
dengan tingkat signifikansi 0,002 < 0,05. Artinya H0 ditolak dan H1 
diterima. Semakin meningkatnya BOPO akan berpengaruh terhadap 
tingginya tingkat profitabilitas Bank Umum Syariah. Besaran biaya 
operasional dan pendapatan operasional merupakan hal yang saling 
berkaitan, dimana jika pendapatan lebih besar dari biaya operasional, maka 
perusahaan akan mendapatkan keuntungan lebih besar. 
2. Suku bunga berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas 
Bank  
Umum Syariah, dilihat dari t-hitung sebesar 2,562 > t-tabel seesar 2.01174 
dengan tingkat signifikansi 0,014 < 0,05. Artinya H0 ditolak dan H2 
diterima. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa besar kecilnya suku 
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bunga mempengruhi besar kecilnya keuntungan bank. pembiayaan yang 
diberikan oleh suatu bank. Karena naiknya tingkat suku bunga dapat 
menarik perhatian investor untuk menyimpan uangnya di bank, tingkat 
suku bunga yang terlampaui tinggi akan mempengaruhi aliran kas 
perusahaan, sehingga kesempatan-kesempatan untuk berinvestasi yang ada 
tidak akan menarik lagi 
3. Jumlah kantor berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas 
Bank Umum Syariah, dengan nilai t-hitung sebesar -0,747 < t-tabel 
sebesar 2.01174 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya H0 
diterima dan H3 ditolak Bertambahnya jumlah kantor bank justru 
menambah beban beban biaya operasional bank, biaya-biaya gedung juga 
promosi yang lebih giat lagi dan mengakibatkan menurunnya tingkat 
profitabilitas bank.  
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan-keterbatasan. Beberapa 
keterbatasan pada penelitian ini adalah : 
1. Penelitian ini hanya menggunakan biaya operasional dan pendapatan 
operasional (BOPO), Suku Bunga , dan Jumlah Kantor.  
2. Data yang digunakan dalam penelitian ini terbatas hanya dalam periode 
Januari 2015 – Februari 2019. 
5.3 Saran 
Dengan melakukan berbagai uji pengelolaan data, maka dalam penelitian ini 
memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Bagi Bank Umum Syariah untut lebih meningkatkan pelayanan dan 
produk 
baru yang dapat meningkatkan minat masyarakat agar menggunakan jasa 
Bank Umum Syariah sehingga meningkatkan profitabilitas Bank Syariah. 
2. Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat menambah variabel-variabel 
pendukung yang lain dengan periode penelitian yang lebih panjang dan 
terbaru. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Data Penelitian 
Bulan Tahun ROA BOPO Suku Bunga Jumlah Kantor 
Januari  
 
 
 
 
 
2015 
0,88 94,80 7,75 2,157 
Februari 0,75 94,23 7,50 2,157 
Maret 0,69 95,98 7,50 2,150 
April 0,62 96,69 7,50 2,147 
Mei 0,63 96,51 7,50 2,133 
Juni 0,50 96,98 7,50 2,123 
Juli 0,50 97,08 7,50 2,120 
Agustus 0,46 97,30 7,50 2,085 
September 0,49 96,94 7,50 2,043 
Oktober 0,51 96,71 7,50 2,018 
November 0,52 96,75 7,50 2,000 
Desember 0,49 97,01 7,50 1,990 
Januari  
 
 
 
 
 
2016 
1,01 95,28 7,25 1,970 
Februari 0,81 94,49 7,00 1,926 
Maret 0,88 94,40 6,75 1,918 
April 0,80 94,71 6,75 1,869 
Mei 0,16 99,04 6,75 1,844 
Juni 0,73 95,61 6,50 1,807 
Juli 0,63 96,15 6,50 1,799 
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Agustus 0,48 96,96 5,25 1,776 
September 0,59 96,27 5,00 1,897 
Oktober 0,46 97,21 4,75 1,885 
November 0,67 95,91 4,75 1,854 
Desember 0,63 96,23 4,75 1,869 
Januari  
 
 
 
 
 
2017 
1,01 95,09 4,75 1,681 
Februari 1,00 93,35 4,75 1,872 
Maret 1,12 92,34 4,75 1,849 
April 1,10 92,31 4,75 1,841 
Mei 1,11 92,26 4,75 1,850 
Juni 1,10 90,98 4,50 1,849 
Juli 1,04 91,56 4,25 1,849 
Agustus 0,98 92,03 4,25 1,837 
September 1,00 91,68 4,25 1,850 
Oktober 0,70 94,16 4,25 1,837 
November 0,73 94,05 4,25 1,817 
Desember 0,63 94,91 4,25 1,825 
Januari  
 
 
 
 
0,42 97,01 4,25 1,824 
Februari 0,74 93,81 4,25 1,828 
Maret 1,23 89,90 4,25 1,822 
April 1,23 89,75 4,50 1,822 
Mei 1,31 88,90 4,75 1,826 
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Juni 2018 1,37 88,75 5,25 1,827 
Juli 1,35 88,69 5,25 1,830 
Agustus 1,35 88,64 5,50 1,822 
September 1,41 88,08 5,75 1,862 
Oktober 1,26 89,36 5,75 1,866 
November 1,26 89,17 6,00 1,868 
Desember 1,28 89,18 6,00 1,875 
Januari  
2019 
1,51 87,69 6,00 1.885 
Februari 1,52 89,69 6,00 1.886 
 
 
 
 
Lampiran 2. Hasil Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 50 ,16 1,51 ,8696 ,33303 
BOPO 50 87,69 99,04 93,7316 3,13646 
SUKU BUNGA 50 4,25 7,75 5,7900 1,27411 
JUMLAH KANTOR 50 1681 2157 1906,72 117,330 
Valid N (listwise) 50     
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Lampiran 3. Hasil Statistik Asumsi Klasi 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardize
d Residual 
N 50 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation ,09832200 
Most Extreme Differences 
Absolute ,138 
Positive ,138 
Negative -,097 
Kolmogorov-Smirnov Z ,975 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,298 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 10,447 ,502  20,799 ,000   
BOPO -,102 ,005 -,957 -20,074 ,000 ,833 1,200 
SUKU BUNGA ,005 ,019 ,021 ,291 ,772 ,364 2,751 
JUMLAH 
KANTOR 
-4,285E-
005 
,000 -,015 -,207 ,837 ,358 2,794 
a. Dependent Variable: ROA 
 
Runs Test 
 Unstandardized 
Residual 
Test Valuea -,03094 
Cases < Test Value 25 
Cases >= Test Value 25 
Total Cases 50 
Number of Runs 21 
Z -1,429 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,153 
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a. Median 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -5,953 6,786  -,877 ,393 
BOPO ,098 ,071 ,299 1,374 ,187 
SUKU BUNGA ,047 ,141 ,106 ,332 ,744 
JUMLAH KANTOR -,003 ,001 -,624 -2,013 ,060 
a. Dependent Variable: ROA 
 
 
 
Lampiran 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,887a ,787 ,774 ,09094 
a. Predictors: (Constant), BOPO, SUKU BUNGA, JUMLAH KAANTOR 
b. Dependent Variable: ROA 
  
 
 
Lampiran 5. Hasil Uji Statistik F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 4,961 3 1,654 160,583 ,000b 
Residual ,474 46 ,010   
Total 5,435 49    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), JUMLAH KANTOR, BOPO, SUKU BUNGA 
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Lampiran 6. Hasil Uji Regresi Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,049 1,618  1,267 ,212 
BOPO 1,853 ,563 ,435 3,290 ,002 
SUKU BUNGA ,317 ,124 ,485 2,562 ,014 
JUMLAH KANTOR -1,793 ,464 -,747 -3,865 ,000 
a. Dependent Variable: ROA 
 
 
 
 
Lampiran 7. Hasil Uji Statistik t 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,049 1,618  1,267 ,212 
BOPO 1,853 ,563 ,435 3,290 ,002 
SUKU BUNGA ,317 ,124 ,485 2,562 ,014 
JUMLAH 
KANTOR 
-1,793 ,464 -,747 -3,865 ,000 
a. Dependent Variable: ROA 
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Lampiran 8. 
Tabel F 
Df untuk 
penyebut 
(N2) 
DF Untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1  161  199  216  225  230  234  237  239  241  242  243  244  245  245  246  
2  18.51  19.00  19.16  19.25  19.30  19.33  19.35  19.37  19.38  19.40  19.40  19.41  19.42  19.42  19.43  
3  10.13  9.55  9.28  9.12  9.01  8.94  8.89  8.85  8.81  8.79  8.76  8.74  8.73  8.71  8.70  
4  7.71  6.94  6.59  6.39  6.26  6.16  6.09  6.04  6.00  5.96  5.94  5.91  5.89  5.87  5.86  
5  6.61  5.79  5.41  5.19  5.05  4.95  4.88  4.82  4.77  4.74  4.70  4.68  4.66  4.64  4.62  
6  5.99  5.14  4.76  4.53  4.39  4.28  4.21  4.15  4.10  4.06  4.03  4.00  3.98  3.96  3.94  
7  5.59  4.74  4.35  4.12  3.97  3.87  3.79  3.73  3.68  3.64  3.60  3.57  3.55  3.53  3.51  
8  5.32  4.46  4.07  3.84  3.69  3.58  3.50  3.44  3.39  3.35  3.31  3.28  3.26  3.24  3.22  
9  5.12  4.26  3.86  3.63  3.48  3.37  3.29  3.23  3.18  3.14  3.10  3.07  3.05  3.03  3.01  
10  4.96  4.10  3.71  3.48  3.33  3.22  3.14  3.07  3.02  2.98  2.94  2.91  2.89  2.86  2.85  
11  4.84  3.98  3.59  3.36  3.20  3.09  3.01  2.95  2.90  2.85  2.82  2.79  2.76  2.74  2.72  
12  4.75  3.89  3.49  3.26  3.11  3.00  2.91  2.85  2.80  2.75  2.72  2.69  2.66  2.64  2.62  
13  4.67  3.81  3.41  3.18  3.03  2.92  2.83  2.77  2.71  2.67  2.63  2.60  2.58  2.55  2.53  
14  4.60  3.74  3.34  3.11  2.96  2.85  2.76  2.70  2.65  2.60  2.57  2.53  2.51  2.48  2.46  
15  4.54  3.68  3.29  3.06  2.90  2.79  2.71  2.64  2.59  2.54  2.51  2.48  2.45  2.42  2.40  
16  4.49  3.63  3.24  3.01  2.85  2.74  2.66  2.59  2.54  2.49  2.46  2.42  2.40  2.37  2.35  
17  4.45  3.59  3.20  2.96  2.81  2.70  2.61  2.55  2.49  2.45  2.41  2.38  2.35  2.33  2.31  
18  4.41  3.55  3.16  2.93  2.77  2.66  2.58  2.51  2.46  2.41  2.37  2.34  2.31  2.29  2.27  
19  4.38  3.52  3.13  2.90  2.74  2.63  2.54  2.48  2.42  2.38  2.34  2.31  2.28  2.26  2.23  
20  4.35  3.49  3.10  2.87  2.71  2.60  2.51  2.45  2.39  2.35  2.31  2.28  2.25  2.22  2.20  
21  4.32  3.47  3.07  2.84  2.68  2.57  2.49  2.42  2.37  2.32  2.28  2.25  2.22  2.20  2.18  
22  4.30  3.44  3.05  2.82  2.66  2.55  2.46  2.40  2.34  2.30  2.26  2.23  2.20  2.17  2.15  
23  4.28  3.42  3.03  2.80  2.64  2.53  2.44  2.37  2.32  2.27  2.24  2.20  2.18  2.15  2.13  
24  4.26  3.40  3.01  2.78  2.62  2.51  2.42  2.36  2.30  2.25  2.22  2.18  2.15  2.13  2.11  
25  4.24  3.39  2.99  2.76  2.60  2.49  2.40  2.34  2.28  2.24  2.20  2.16  2.14  2.11  2.09  
26  4.23  3.37  2.98  2.74  2.59  2.47  2.39  2.32  2.27  2.22  2.18  2.15  2.12  2.09  2.07  
27  4.21  3.35  2.96  2.73  2.57  2.46  2.37  2.31  2.25  2.20  2.17  2.13  2.10  2.08  2.06  
28  4.20  3.34  2.95  2.71  2.56  2.45  2.36  2.29  2.24  2.19  2.15  2.12  2.09  2.06  2.04  
29  4.18  3.33  2.93  2.70  2.55  2.43  2.35  2.28  2.22  2.18  2.14  2.10  2.08  2.05  2.03  
30  4.17  3.32  2.92  2.69  2.53  2.42  2.33  2.27  2.21  2.16  2.13  2.09  2.06  2.04  2.01  
31  4.16  3.30  2.91  2.68  2.52  2.41  2.32  2.25  2.20  2.15  2.11  2.08  2.05  2.03  2.00  
32  4.15  3.29  2.90  2.67  2.51  2.40  2.31  2.24  2.19  2.14  2.10  2.07  2.04  2.01  1.99  
33  4.14  3.28  2.89  2.66  2.50  2.39  2.30  2.23  2.18  2.13  2.09  2.06  2.03  2.00  1.98  
34  4.13  3.28  2.88  2.65  2.49  2.38  2.29  2.23  2.17  2.12  2.08  2.05  2.02  1.99  1.97  
35  4.12  3.27  2.87  2.64  2.49  2.37  2.29  2.22  2.16  2.11  2.07  2.04  2.01  1.99  1.96  
36  4.11  3.26  2.87  2.63  2.48  2.36  2.28  2.21  2.15  2.11  2.07  2.03  2.00  1.98  1.95  
37  4.11  3.25  2.86  2.63  2.47  2.36  2.27  2.20  2.14  2.10  2.06  2.02  2.00  1.97  1.95  
38  4.10  3.24  2.85  2.62  2.46  2.35  2.26  2.19  2.14  2.09  2.05  2.02  1.99  1.96  1.94  
39  4.09  3.24  2.85  2.61  2.46  2.34  2.26  2.19  2.13  2.08  2.04  2.01  1.98  1.95  1.93  
40  4.08  3.23  2.84  2.61  2.45  2.34  2.25  2.18  2.12  2.08  2.04  2.00  1.97  1.95  1.92  
41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.44 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 
42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.33 2.44 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.97 1.94 1.91 
43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.33 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 
44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 
45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89 
46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 2.00 1.97 1.94 1.91 1.89 
47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 2.00 1.96 1.93 1.90 1.88 
48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 
49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.89 1.87 
50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 1.98 1.96 1.92 1.89 1.82 
76 
 
 
 
Lampiran 9. 
Tabel T 
d.f. TINGKAT SIGNIFIKANSI 
dua sisi 20% 10% 5% 2% 1% 0,2% 0,1% 
satu sisi 10% 5% 2,5% 1% 0,5% 0,1% 0,05% 
1 3.078 6.314 12.706 31.821 63.657 318.309 636.619 
2 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925 22.327 31.599 
3 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841 10.215 12.924 
4 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604 7.173 8.610 
5 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032 5.893 6.869 
6 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707 5.208 5.959 
7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499 4.785 5.408 
8 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355 4.501 5.041 
9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250 4.297 4.781 
10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169 4.144 4.587 
11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106 4.025 4.437 
12 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055 3.930 4.318 
13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012 3.852 4.221 
14 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977 3.787 4.140 
15 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947 3.733 4.073 
16 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921 3.686 4.015 
17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898 3.646 3.965 
18 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878 3.610 3.922 
19 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861 3.579 3.883 
20 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845 3.552 3.850 
21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831 3.527 3.819 
22 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819 3.505 3.792 
23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807 3.485 3.768 
24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797 3.467 3.745 
25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787 3.450 3.725 
26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779 3.435 3.707 
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27 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771 3.421 3.690 
28 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763 3.408 3.674 
29 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756 3.396 3.659 
30 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750 3.385 3.646 
31 1.309 1.696 2.040 2.453 2.744 3.375 3.633 
32 1.309 1.694 2.037 2.449 2.738 3.365 3.622 
33 1.308 1.692 2.035 2.445 2.733 3.356 3.611 
34 1.307 1.691 2.032 2.441 2.728 3.348 3.601 
35 1.306 1.690 2.030 2.438 2.724 3.340 3.591 
36 1.306 1.688 2.028 2.434 2.719 3.333 3.582 
37 1.305 1.687 2.026 2.431 2.715 3.326 3.574 
38 1.304 1.686 2.024 2.429 2.712 3.319 3.566 
39 1.304 1.685 2.023 2.426 2.708 3.313 3.558 
40 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704 3.307 3.551 
41 1.302 1.682 2.019 2.420 2.701 3.301 3.552 
42 1.302 1.681 2.018 2.418 2.698 3.295 3.554 
43 1.301 1.681 2.016 2.416 2.695 3.290 3.557 
44 1.301 1.680 2.015 2.414 2.692 3.286 3.573 
45 1.300 1.679 2.014 2.412 2.689 3.281 3.552 
46 1.300 1.678 2.012 2.410 2.687 3.277 3.566 
47 1.299 1.679 2.011 2.408 2.684 3.272 3.701 
48 1.677 1.677 2.010 2.406 2.682 3.268 3.456 
49 1.676 1.676 2.009 2.404 2.679 3.265 3.458 
50 1.675 1.675 2,007 2.403 2.677 3.261 3.579 
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Lampiran 10. Jadwal Penelitian 
 
 
 
No Bulan Januari Februari Maret Juni Juli Agustus September   Oktober 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 2 3 4 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 
1 Penyusunan 
Proposal 
 X X  X X X X X                     
2 Konsultasi  X   X  X X  X                    
3 Revisi Proposal    X       X  X X                
4 Pengumpulan 
data 
              X X              
5 Analisis Data                 X             
6 Penulisan Akhir 
naskah Skripsi 
                 X X           
7 Pendaftaran 
Munaqasah 
                   X          
8 Munaqasah                              
9 Revisi Skripsi                              
10 Wisuda                              
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Lampiran 11. Daftar Riwayat Hidup 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
I. DATA PRIBADI  
a. Nama    : Sri Muryawati   
b. Tempet, Tanggal Lahir : Ngawi, 07 Januari 1998 
c. Jenis Kelamin   : Perempuan 
d. Agama    : Islam 
e. Alamat    : Jomblang Salak, RT 03/03 Pakah, 
Mantingan, Ngawi, Jawa Timur 
f. No. HP   : 085799559457 
II. PENDIDIKAN FORMAL 
Tingkat Pendidikan Nama Sekolah/Kampus Tahun 
TK TK Dharma Wanita 2002-2004 
SD/Sederajat SDN Pakah 3 2004-2010 
SMP/Sederajat SMP Negeri 1 Gondang 2010-2013 
SMA/Sederajat SMA Negeri 1 Gondang 2013-2015 
S1 IAIN Surakarta 2015-2019 
 
 
 
 
